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ABSTRAK

Ratnasari. Implementasi Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Team
Games Tournament) dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosi Peserta Didik Kelas XI
MIA 2 MAN 1 Parepare. (dibimbing oleh Dr. Muhaemin, M.Ag dan Dr. Herdah,
M.Pd).

Strategi pembelajaran kooperatif tipe TGT (Team Games Tournament)
merupakan kegiatan pembelajaran yang meliputi pemberian materi, pembentukan
kelompok secara heterogen, tournament; permainan dan penghargaan. Selain itu
pembuatan soal dalam tournament bervariatif yaitu dengan menggunakan pilihan
ganda. TGT (Team Games Tournament) berpusat pada peserta didik sehingga peserta
didik terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan emosi peserta didik
pada pembelajaran’ akidah akhlak dengan menerapkan Strategi Pembelajaran
Kooperatif Tipe. TGT (Team.Games Tournament).kelas XI.MIA.2.MAN 1 Parepare.
Variabel yang menjadi sasaran perubahan dalam penelitian ini adalah kecerdasan
emosi, sedangkan variabel tindakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
strategi - Pembelajaran Kooperatif- Tipe TGT (Team Games Tournament), Jenis
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 2 siklus, tiap
siklus terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan/ tindakan, observasi/
pengamatan, dan refleksi. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi/pengamatan, tes, dan dokumentasi. Selain itu, teknik analisis data yang
digunakan adalah teknik analisis deskriptif kualitatif dilakukan melalui tiga tahap, yaitu
reduksi [data, paparan data dan penyimpulan data, serta teknik analisis kuantitatif
dengan menggunakan statistik deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosi peserta didik terus dari
siklus 1 dan siklus 11 mengalami peningkatan_hingga mencapai peningkatan yang
signifikan. Hal ini dilihat dari taraf signifikan lebih dari 90%. Dengan demikian, dapat
diajukan suatu rekomendasi bahwa penerapan Strategi Pembelajaran Kogperatif Tipe
TGT (Team Games Tournament),dapat meningkatkan kecerdasan emosi peserta didik
pada pembelajaran akidah akhlak Kelas XI MIA 2 MAN 1 Tahun Pelajaran 2017/2018.

Kata kunci: Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Team Games Tournament),
Kecerdasan Emosi, Akidah' Akhlak.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Salah satu kemampuan dan keahlian yang harus dimiliki oleh pendidik dalam

mengembang profesinya sebagai pendidik adalah kemampuan atau 4 fungsi

kompetensi pendidik salah s orang pendidik tidak hanya harus

menguasai segala pen ai dan mampu menerapkan

berbagai metode at

IO SanA

Makna dari

dari setiap
agi menolak,
du dan juga
rnya sebuah
negara. g kehidupan

jika ditopang oleh pendidikan yang berkualitas. Sebaliknya, kondisi pendidikan yang
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kacau dan amburadul akan berpengaruh pada kondisi negara yang karut-marut

sehingga tidak berkualitas. !

Sebagaimana dalam rumusan UU RI No 20 Tahun 2003 Pasal 1 tentang Sistem

Pendidikan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kek piritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, a serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, ban

dan program pelayana
nyelenggarakan admin
n hasil penelitian; (j).

PAREPARE

1As’aril Muhajir, llmu Pendidikan Islam Perspektif Kontekstual (Cet. I; Jokjakarta: Ar Ruzz
Media, 2011), h. 17.

2Dapartemen Agama RI, Undang-undang dan Peraturan Pemerintah tentang Pendidikan
(Jakarta, Direktorat Jendral Pendidikan Islam, 2006), h. 5.

3A. Fatah Yasin, Dimensi-dimensi Pendidikan Islam (Malang: UIN Malang Press, 2008), h.
71.
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Terjemahnya:

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.*

Ayat tersebut menjelaskan bahwa di dalam al-Qur’an Allah telah
memerintahkan kita untuk menyeru kepada manusia pada jalan Tuhan yang baik
dengan hikmah dan pelajaran yang baik, oleh karena itu strategi yang diterapkan dalam
proses pembelajaran haruslah dengan cara-cara. yang baik sehingga mampu
memberikan nilai positif dan kebaikan terhadap timu yang hendak kita ajarkan kepada
orang lain dalam hal ini kepada peserta didik.

Keberhasilan dari kegiatan proses pembelajaran menekankan pada kegunaan

strategi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (Student Centered).

Secara umum/ strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan
untuk Dbertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.
Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola
umum Kegiatan guru-anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar
untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.®

Variabel yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah penggunaan strategi
pembelajaran kooperatif, dan lebih khusunya kepada penggunaan TGT (Team Games
Tournament) yang merupakan salah satu strategi pembelajaran yang akan diterapkan
di dalam kelas. Pemanfaatan strategi ini dalam pembelajaran dapat membantu peserta
didik lebih aktif dalam:'peénguasaan: materi, @jar, spenggunaan strategi mampu
memberikan rangsangan sehingga peserta didik dapat belajar dan memahami pelajaran

dengan baik.

“Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV di Ponegoro, 2010), h.
281.

SSyaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Cet. I; Jakarta: PT Asdi
Mahasatya, 1996), h. 5.



Perlu kita ketahui bahwa seorang guru ataupun dosen harus menjadi tenaga
profesional yang bertujuan untuk mewujudkan tugas dan tanggung jawabnya di dalam
dunia pendidikan, karena tingkat keberhasilan peserta didik tergantung dari seorang
pendidik tersebut. Penggunaan strategi pembelajaran memiliki peranan yang sangat
penting dalam proses pembelajaran, penggunaan strategi pembelajaran yang tepat
membuat peserta didik lebih tertarik jika. dibandingkan dengan pembelajaran yang
menggunakan metode pembelajaran konvensional. Dalam kondisi seperti ini tingkat
perhatian peserta didik‘kurang dalam mengikuti proses. pembelajaran sehingga hal
tersebut akan berdampak terhadap kurangnya pemahaman peserta didik mengenai
materi ajar.

Berdasarkan hasil observasi-awal peneliti pada MAN 1 Parepare kelas X1 MIA
2 terkhusus pada mata pelajaran Akidah Akhlak bahwa sebagian besar peserta didik
kurang mengambil peran dalam pembelajaran, Pembelajaran masih dikuasai penuh
oleh pendidik yang menjelaskan. Selain itu, penerapan kurikulum 2013 (K13) kurang
maksimal, oleh karena itu proses pembelajaran perlu ditingkatkan, selain itu dalam
pembelajarannya. Pembelajaran.Akidah Akhlak-seharusnya menjadi materi yang
banyak mengandung syariat Islam seperti materi menghindari akhlak tercela dan adab
takziyah, selain diajarkan mengenai-teori tentang konsep menghindari akhlak tercela
dan adab takziyah, pesertasdidik jugaseapat,memilikisikap dalam menerapkan materi
tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe TGT (Team Games
Tournament) dapat meningkatkan kecerdasan emosi peserta didik, sehingga dapat
membantu efektifitas proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran.

Pendidik dalam Pendidikan Agama Islam adalah orang-orang yang

bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik dengan upaya



mengembangkan seluruh potensi peserta didik, baik itu potensi afektif, kognitif,
maupun psikomotorik.®

Sasaran utama dalam pendidikan atau subjek pendidikan adalah peserta didik,
yang dalam praktik kedudukannya sebagai subjek dan sekaligus sebagai objek, yang

dilaksanakan di sekolah. Sekolah merupakan sumber pengalaman pendidikan, karena

semua sekolah secara keseluruhan kan lingkungan pendidikan, apapun jenis

dan jenjangnya. Oleh Kkare i peran strategi sekolah dalam
mengembang dan menj as dan berkesinambungan.

1.2 ldentifikasi Ma

eningkatkan kecerdasa jaran akidah

arepare, karena sebagai
ga tingkat kecerdasan emosi peserta didik be capai secara

pada mata p i hususnya di k MIA 2.
1.2.2 kecerdasan i : adap materi
n Akidah Akhlak.

123 perbelajaran maSikl Kurag efektifd, [

1.3 Ru

Melihat dari latar belakang tersebut dan identifikasi masalah di atas, maka
peneliti dapat mengambil intisari untuk dijadikan sebagai masalah pokok dalam
penulisan skripsi yang berjudul “Implementasi Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe

TGT (Team Games Tournament) dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosi Peserta

8Abdul Mujib, IImu Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Kencana Prenada Media, 2006), h.87.
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Didik pada pembelajaran Akidah Akhlak Kelas X1 MIA 2 MAN 1 Parepare”. Adapun

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.3.1 Bagaimana Kecerdasan Emosi Peserta didik Pada Pembelajaran AkidahAkhlak
Kelas X1 MIA 2 MAN 1 Parepare Sebelum Penggunaan Strategi Pembelajaran
Kooperatif Tipe TGT (Team Games Tournament)?

1.3.2 Bagaimana Kecerdasan Emosi ta didik Pada Pembelajaran Akidah Akhlak

Kelas XI MIA 2 MA enggunaan Strategi Pembelajaran

idah Akhlak

embelajaran
(Team Games Tourna

142 asan | eserta didik Pada Pembe ida ak Kelas XI

if Tipe TGT

15 Ke Penelitian
kegunaan vy neliti dalam an ini dapat
ambaran Pti ﬁaE Wlﬁﬁ(ooperaﬁ TGT (Team
ingkatkan i dik, Adapun
ecara praktis

maupun teoritis sebagai berikut.

1.5.1 Kegunaan Praktis
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151

15.2

153

154

15.2

Bagi peserta didik, memberikan motivasi dan informasi tentang strategi
pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan sehingga peserta didik dapat
memecahkan permasalahan dan mengamalkan/ mengaitkan apa yang telah
mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari.

Bagi pendidik, Sebagai bahan acuan dalam mengembangkan strategi

pembelajaran di dalam kel ingga transfer llmu pengetahuan yang

dilakukan pendidik mampu diterima dan dipahami

dengan baik da implementasi strategi

sumbangsih

ingga dapat

ng terkait

eam Games

e peﬁﬂ"‘ﬁ"ErPA RE

genai sejauh

mana urgensi strategi pembelajaran khususnya implementasi strategi pembelajaran

kooperatif tipe TGT (Team Games Tornament) dalam pembelajaran Akidah Akhlak

kelas XI MIA 2 di MAN 1 Parepare, sehingga dapat diterapkan strategi pengajaran
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8

yang sepadan dengan hal tersebut dalam rangka peningkatan kualitas pembelajaran

untuk mencapai tujuan pendidikan.

13l

PAREPARE
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Kajian Teori
2.1.1 Konsep Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Team Games
Tournamnet)

2.1.1.1 Pengertian Strategi Pembelajaran

Strategi pada intinya adalah n-langkah yang terencana dan memiliki

makna yang luas dan mend I sebuah proses pemikiran dan

rdasarkan teori dé aman tertentu. Oleh sebab

perenungan yang men
ah sembaranga atau.tindakan ya arus_Kita terapkan,
kirkan dan

matang dan

strategi dengan tujuan

lajaran yang

menarik, dinikmati pe i hasil secara

I ini erlukan banyak waktu dan p atang oleh

ilah peran ana, pengar ilitator, dan

at ditekankan

Pembelajaran ngorganisasian is ran, baik itu

dengan nyampaiaP*RcEMln egiatan pe an dengan

IAbuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran (Cet. 1I; Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2011), h. 206-207.
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10

menggunakan berbagai sumber untuk mendukung terciptanya efektifitas dan
efisiensi pembelajaran yang sedang berlangsung. 2
2.1.1.2 Komponen-komponen Strategi Pembelajaran

Terdapat beberapa komponen-komponen yang perlu diperhatikan dalam
melaksanakan suatu strategi yang umum sebagai berikut:

2.1.1.2.1 Penetapan perubahan yang diharapkan

Sebelum menerapkan suat belajaran penetapan arah belajar atau

tujuan berupa adanya pe didik harus ditetapkan, hal ini

mencakup aspek apé endak dicapai ole didik misalnya, wawasan,

oalan membutuhkan be ang berbeda
maka dari itu dalam pe merupakan

ewadahi atau menginspiras tuk ami  materi

akan dalam
terkadang
yang ingin

angkah yan ju.®
asa’a'ikﬂeAtﬂu : # S i :

dengan disiplin ekonomi, sosial, politi

tolak u
pendidikan, agama, dan sebagainya. Metode

dan pendekatan apapun yang digunakan agar tetap berpegang pada prinsip, bahwa

2Darmansyah, Strategi Pembelajaran Menyenangkan dengan Humor (Cet. I; Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2010), h. 17.

3Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran (Cet. 1; Jakarta: Kencana,
2009), h. 210.
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metode dan pendekatan harus mampu mendorong dan menggerakkan peserta didik
agar mau belajar dengan kemauannya sendiri.
2.1.1.2.3 Penetapan metode

Metode pembelajaran sangat memegang peranan penting dalam mendukung
kegiatan belajar mengajar. Selain mempersiapkan metode tersebut juga harus
memperhatikan bahan pelajaran yang akan diberikan, kondisi peserta didik,
lingkungan dan keterampilan metode pembelajaran merupakan cara yang digunakan
untuk mengimplementasikan strategi yang telah dibuat, metode adalah bagian dari
strategi yang lebih spesifik.

Suatu,strategi.pembelajaran telah ditetapkan.berbagai tujuan.pembelajaran lalu
metodelah sebagai pencapai salah satu tujuan tersebut, karena sebuah metode belum

tentu dapat mencapai beberapa tujuaniyang berbeda pada kondisi yang berbeda.

Namun, terlepas dari metode yang mana yang akan digunakan, terdapat suatu hal
prinsip yang harus dipertimbangkan, yaitu bahwa metode tersebut tidak hanya
terfokus pada aktivitas guru, melainkan juga pada aktivitas peserta didik. Sesuai
dengan paradigma pendidikan yang memberdayakan, maka sebaiknya metode
pengajaran tersebut sebaiknya yang dapat mendorong timbulnya motivasi,
kreativitas, inisiatif, para Peserta didik untuk berinovasi, berimajinasi,
berinspirasi, dan berapresiasi.

Dengan demikian, pesertardidik tidak<hanya menguasai materi ajar dengan
mudah, [namun juga secara aktif menguasai proses mendapatkan informasi tersebut.
Berbagal metode dapat diterapkan dalam proses pembelajaran dengan menyesuaikan
kondisi, media atau alat,jSerta.sarand'dan®prasarana belajar yang ada. Intinya adalah
seorang pendidik tidak bisa seenaknya masuk ke kelas untuk melakukan kegiatan
proses pembelajaran tanpa mempersiapkan terlebih dahulu metode yang digunakan di

kelas.

2.1.1.2.4 Menetapkan norma keberhasilan

“Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, h. 213.
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Menetapkan norma keberhasilan dalam suatu kegiatan pembelajaran adalah hal
yang penting, dengan itu pendidik akan punya pegangan yang dapat dijadikan ukuran
sejauh mana peserta didik telah mencapai aspek tertentu, suatu program dapat
diketahui keberhasilannya setelah dilakukan evaluasi. Sistem penilaian pembelajaran
adalah satu hal yang terkait dengan strategi dasar lainnya, yaitu mengenai apa saja
yang akan dinilai, dan bagaimana penilaian tersebut dilakukan. Seseorang peserta
didik dapat dikategorikan sebagai.peserta didik yang berhasil, maka dapat kita lihat
dari berbagai aspek, seperti dari keaktifan peserta didik dalam mengikuti kegiatan
proses pembelajaran.di kelas, tingkah laku sehari-hari di sekolah, prestasi olahraga,
keterampilan, ketekunannya.dalam beribadah,.akhlak-dan kepribadinya..
2.1.1.3 Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara belajar
dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya
terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat
heterogen.® Model Pembelajaran Cooperative learning adalah model pembelajaran

yang terjadi dari adanya pendekatan pembelajaran yang bersifat kelompok.

Model pembelajaran kooperatif-ini,.guru lebih berperan sebagai fasilitator yang
berfungsi sebagai jembatan penghubung ke arah pemahaman yang lebih tinggi,
dengan catatan siswa sendiri: Guru tidak hanya memberikan pengatahuan pada
siswa, tetapi juga harus membangun pengetahuan dalam pikirannya.’

Melalui pembelajaran kooperatif dapat memberikan kesempatan pada peserta
didik untuk bekerja sama’ dengan sesama peserta“didik=dalam tugas-tugas terstruktur.

Seorang peserta didik menjadi sumber belajar bagi temannya yang lain.® Selain itu juga

SAbuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, h. 214.

®Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangankan Profesionalisme Guru (Cet. II;
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h. 202.

"Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangankan Profesionalisme Guru, h. 205-206.

8Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer (Cet. IV; Jakarta: PT Bumi Aksara,
2010), h. 189.
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konsep pembelajaran kooperatif dapat melalui berbagai aspek yang terkait dengan
kegiatan pembelajaran yang dapat dirancang dan dirumuskan secara bersama-sama
antara pendidik dan peserta didik, dan begitu juga antara peserta didik dan peserta didik
lainnya.

Model pembelajaran kelompok adalah rangkaian kegiatan belajar yang

dilakukan oleh peserta didik dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai

tujuan pembelajaran yang telah di da empat unsur penting dalam Startegi

Pembelajaran Kooperatif,

belajar. > i i n beberapa
pendeka A s i . i akat peserta
didasarkan atas latar bel

lah segala sesuatu yang semua pihak

mberian tug ap anggota
ain sebagainya.
eningkatkan

baru, baik

Aspek tujuan dimaksudkan untuk memberikan arah perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi. Melalui tujuan yang jelas, setiap anggota kelompok dapat memahami

sasaran setiap kegiatan belajar.

Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet. 1V;
Jakarta: Kencana Prenada Group, 2008), h. 241-242.
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Salah satu strategi dari model pembelajaran kelompok adalah strategi
pembelajaran kooperatif (SPK). SPK merupakan strategi pembelajaran kelompok yang

akhir-akhir ini menjadi perhatian dan dianjurkan para ahli pendidikan untuk digunakan.

Slavin mengemukakan dua alasan: Pertama, penggunaan pembelajaran
kooperatif dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dan sekaligus dapat
meningkatkan hubungan sosial, menumbuhkan sikap toleransi dan menghargai
pendapat orang lain, Kedua, pembelajaran kooperatif dapat direalisasikan
kebutuhan siswa dalam belajar berpikir, memecahkan masalah dan
mengintegrasiikan pengetahuan dengan pengalaman.*®

Dari dua alasan diatas; maka pembelajaran kooperatif merupakan bentuk
pembelajaran yang dapat memperbaiki system pembelajaran yang selama ini memiliki

kelemahan.

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan menggunakan
system pengelompokan/ tim Kkecil, yaitu antara empat sampai enam orang yang
mempunyal latar belakang kemampuan-akademik, jenis kelamin, ras atau suku
yang berbeda (heterogen). System penilaian dilakukan terhadap kelompok.
Setiap kelompok akan memperoleh penghargaan (reward), Jika kelompok
mampu menunjukkan prestasi yang dipersyaratkan. Dengan demikian, setiap
anggota kelompok akan mempunyai ketergantungan positif. Ketergantungan
semacam itulah yang selanjutnya akan memunculkan tanggung jawab inidividu
terhadap kelompok dan keterampilan interpersonal dari Setiap anggota
kelompok. Setiap individu akan saling membantu, mereka akan mempunyai
motivasi untuk keberhasilan kelompok, sehingga setiap individu akan memiliki
kesempatan yang sama untuk memberikan kontribusi demi keberhasilan
kelompok.!*

Berdasarkan uraian di atas_bahwa dalam pembelajaran tersebut bagian dari
strategi pembelajaran tipe TGT (Team Games' Tournament). Penggunaan strategi
tersebut sangat cocok untuk, diterapkan.pada semua, mata pelajaran, strategi ini
menggunakan systemspengelompokan. yang.terdiridari-empat-ataw Sampal enam orang
peserta didik yang mempunyai latar belakang yang berbeda (heterogen) perbedaan
semacam ini akan menjadi modal utama dalam proses saling memperkaya antar

anggota kelompok. Setiap kelompok mendapatkan penghargaan (reward) apabila

1% Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangankan Profesionalisme Guru, h. 205-206.

Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 242.
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mampu menunjukkan prestasi, maka dari itu setiap anggota kelompok akan
mempunyai ketergantungan positif dalam hal ini seperti menunjukkan tanggung jawab
dari setiap individu terhadap kelompoknya, dan saling membantu untuk keberhasilan
kelompok. SPK mempunyai dua komponen utama, yaitu komponen tugas kooperatif
(cooperative task) dan komponen struktur intensif kooperatif (cooperative interactive

structure).?

Tugas kooperatif berkai ang menyebabkan anggota bekerja

sama dalam menyelesai struktur intensif kooperatif

merupakan sesuatu bangkitkan moti idu untuk bekerja sama
a kelompok
Juasal materi
i tujuan k
dari SPK adalah adanye iliki dampak
a peningkatan prestasi dik (student

kecerdasan

Kooperatif

yang lain.

tidak hanya kemampuan akademik dalam pengertian penguasaan bahan pelajaran,

tetapi juga adanya unsur kerja sama untuk penguasaan materi tersebut. Adanya kerja

12\Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 243.
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sama yang saling memberikan informasi inilah yang menjadi ciri khas dari
pembelajaran kooperatif.

Pembelajaran Kooperatif dijelaskan dalam beberapa presfektif, yaitu:
perspektif motivasi, perspektif social, perspektif perkembangan, dan perspektif
kognitif. Perspektif motivasi artinya bahwa penghargaan yang diberikan kepada

kelompok memungkinkan setiap anggota kelompok akan saling membantu. Dengan

demikian, keberhasilan setiap indivi dasarnya adalah keberhasilan kelompok.

Dengan demikian ini anggota kelompok untuk

etiap akan saling

ngan kognitif artinya ya interaksi

antara a pat mengembangkan pr tuk berfikir

mengelc Si.

demik, jenis
kelamin, dan latar belakang sosial yang berbeda. Untuk itulah, kriteria keberhasilan
pembelajaran ditentukan oleh keberhasilan team.
2.1.1.4.1.2 Didasarkan pada Manajemen Kooperatif

Sebagaimana pada umumnya, manajemen mempunyai empat fungsi pokok,

yaitu fungsi perencanaan, fungsi organisasi, fungsi pelaksanaan, dan fungsi kontrol.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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Demikian juga dalam pembelajaran kooperatif. Fungsi perencanaan menunjukkan
bahwa pembelajaran kooperatif memerlukan perencanaan yang matang agar proses
pembelajaran berjalan secara efektif, misalnya tujuan apa yang harus dicapai,
bagaimana cara mencapainya, apa yang harus digunakan untuk mencapai tujuan itu dan
lain sebagainya. Fungsi pelaksanaan menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif

harus dilaksanakan sesuai dengan perencanaan, melalui langkah-langkah pembelajaran

yang sudah ditentukan termasuk etentuan yang sudah disepakati bersama.

Fungsi oraganisasi menunj kooperatif adalah pekerjaan

bersama antara setia a kelompok, ole perlu diatur tugas dan

etiap angg ) . i enunjukkan.bahwa dalam
pembel: I tes maupun
nontes.

2.1.14. ekerja Sama

lajaran kooperatif dite silan secara

prinsip bekerja sama alam proses
. Setiap anggota kelompok bu
a ditanamka unya saling

salnya, yang pint antu yang kurang arena tanpa

ma yang baik, ma n kooperatif tidak

PAREPARE

Kemauan untuk bekerja sama emudian dipraktikkan melalur aktivitas dan
kegiatan yang tergambarkan dalam keterampilan bekerja sama. Dengan demikian,
peserta didik perlu didorong untuk mau dan sanggup berinteraksi dan berkomunikasi
dengan anggota lain. Peserta didik perlu dibantu mengatasi berbagai hambatan dalam

berinteraksi dan berkomunikasi, sehingga setiap peserta didik dapat menyampaikan
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ide, mengemukakan pendapat, dan memberikan kontribusi kepada keberhasilan
kelompok.*®
2.1.1.4.2 Prinsip-Prinsip Pembelajaran Kooperatif

Terdapat empat prinsip dasar pembelajaran kooperatif, seperti djelaskan di
bawah ini:

2.1.1.4.2.1 Prinsip ketergantungan Positif (Positive Interdependence)

Keberhasilan suatu penyeles s sangat tergantung kepada usaha yang

dilakukan setiap anggota itu, perlu disadari oleh setiap
Kinerja masi 1sing angg 1. De ikia 1 3 3 dalam kelompok
g efektif dan

2ngan tujuan

Perseorangan (Individu

n konsekuensi dari pri Oleh karena
ergantung pada setiap angg ; lap anggota
s -memiliki t engan tugas iap anggota

an yang terb ilan kelompoknya. encapai hal

dik perlu memberi erhadap individu ¢

idu bisa bp* nnE?;ﬁllnEompok hé

Pembelajaran kooperatif me ruang dan kesempatan yang luas kepada
setiap anggota kelompok untuk bertatap muka saling memberikan informasi dan saling
membelajarkan. Interaksi tatap muka akan memberikan pengalaman yang berharga

kepada setiap anggota kelompok untuk bekerja sama, menghargai setiap perbedaan,

3Rusman, Model-model Pembelajaran Pengembangan Profesionalisme Guru, h. 206-208.
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memanfaatkan kelebihan masing-masing anggota, dan mengisi kekurangan masing-
masing.
2.1.1.4.2.4 Partisipasi dan Komunikasi (Participation Communication)

Pembelajaran kooperatif melatih peserta didik untuk dapat mampu
berpartisipasi aktif dan berkomunikasi. Kemampuan ini sangat penting sebagai bekal

mereka dalam kehidupan di masyarakat kelak. Oleh sebab itu, sebelum melakukan

kooperatif, pendidik perlu peserta  didik dengan  kemampuan

berkomunikasi. Tidak seti ai kemampuan berkomunikasi,

icara, padahal keberhasilan

r ne I jadwa ba p kelompok
k m asi proses kerja kelo has kerja sama
2lanj a bekerja sama dengan | tif. 1S
rP ran Kooperatif
r at a dikatakan sebagai langkah- ah embelajaran

2.1.1.5.2 Belajar kelompok

14Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 246-247.

> Rusman, Model-model Pembelajaran Pengembangan Profesionalisme Guru, h. 212.
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Setelah tahap pertama selesai, maka pada tahap ini dilakukan belajar kelompok
setelah pendidik memberikan penjelasan materi.
2.1.1.5.3 Penilaian

Penilaian dalam pembelajaran kelompok dapat dilakukan melalui tes ataupun
kuis, baik yang dilakukan secara individu maupun kelompok. Tes individu akan
memberikan penilaian terhadap kemampuan individu saja, sedangkan kelompok akan
memberikan penilaian terhadap kemampuan kelompok yang berupa kuis. Nilai setiap
kelompok memiliki nilai sama dalam kelompoknya. Hal ini disebabkan nilai kelompok
adalah nilai bersama.dalam kelompoknya yang merupakan hasil kerja sama setiap
anggota.kelompoknya.
2.1.1.5.4 Pengakuan Team

Pengakuan team merupakan penetapan team yang paling menonjol atau team
yang berprestasi untuk kemudian itu diberikan suatu penghargaan atau hadiah, dengan
harapan dapat memotivasi setiap team untuk terus berprestasi lebih baik lagi
kedepannya.*®
2.1.1.6 | Keunggulan dan Kelemahan Strategi Pembelajaran Kooperatif
2.1.1.6.1 Keunggulan SPK

Keunggulan pembelajaran’ kooperatif sebagai suatu strategi pembelajaran di

antaranya:

a. Melalui SPK siswatidakterlalu-menguntungkan=pada guru, akan tetapi dapat
menambah_kepercayaan kemamputan berpikir sendiri, menemukan informasi dari
berbagai sumber, dan belajar dari siswa yang lain.

b. SPK dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan
dengan kata-kata secara verbal dan membandingkan dengan ide-ide orang lain.

c. SPK dapat membantu anak untuk ‘respect pada orang lain dan menyadari akan
segala keterbatasannya serta menerima segala perbedaan.

d. SPK dapat membantu memberdayakan setiap siswa untuk lebih bertanggungjawab
dalam belajar.

e. SPK merupakan strategi yang cukup ampuh untuk meningkatkan prestasi
akademik sekaligus kemampuan sosial, termasuk mengembangkan rasa harga diri,

8 Rusman, Model-model Pembelajaran Pengembangan Profesionalisme Guru, h. 212-213.
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hubungan interpersonal yang positif dengan yang lain, mengembangkan
keterampilan me-manage waktu, dan sikap positif tehadap sekolah.

Melalui SPK dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk menguji ide dan
pemahamannya sendiri, menerima umpan balik.

SPK dapat meningkatkan kemampuan siswa menggunakan informasi dan
kemampuan abstrak menjadi nyata.

Interaksi selama kooperatif berlangsung dapat meningkatkan motivasi dan
memberikan ransangan untuk berpikir. Hal ini berguna untuk proses pendidikan
jangka panjang.

2.1.1.6.2 Kelemahan SPK

Kelemahan pembelajaran kooperatif sebagai suatu strategi pembelajaran di

antaranya:

a.

Memahami dan mengerti filosofis SPK memang. butuh waktu. Sangat tidak
rasional kalau kita mengaharapkan secara otomatis siswa dapat mengerti dan
memahami filsafat cooperative learning. Untuk siswa yang dianggap memiliki
kelebihan, contohnya, mereka akan merasa terhambat oleh siswa yang dianggap
kurang memiliki kemampuan. Akibatnya, keadaan semacam ini dapat
mengganggu iklim kerjasama dalam kelompok.

Ciri utama dari SPK adalah bahwa siswa saling membelajarkan. Oleh karena itu,
jika tanpa peer teaching yang efektif, maka dibandingkan dengan pengajaran
lansung dari guru, biasa terjadi cara belajar yang demikian apa yang seharusnya
dipelajari dan dipahami tidak pernah dicapai oleh siswa.

Penilaian yang diberikan dalam SPK, didasarkan kepada hasil kerja kelompok.
Namun demikian, guru perlu menyadari, bahwa sebenarnya hasil atau prestasi
yang diharapkan adalah prestasi individu setiapsiswa.

Keberhasilan SPK dalam upaya mengembangkan kesadaran berkelompok
memerlukan periode waktu yang cukup panjang. Dan, hal ini tidak mungkin dapat
tercapal hanya dengan satu kali atau sekali-kali penerapan strategi ini.

Walaupun kemampuan bekerja sama merupakan kemampuan yang sangat penting
untuk siswa, akan tetapi banyak aktivitas dalam kehidupan yang hanya didasarkan
kepada kemampuan secara individual. Oleh karena itu idealnya melalui SPK selain
siswa belajar bekerjasama, siswa juga harus belajar bagaimana membangun
kepercayaan diri. Untuk mencapai kedua hal itu dalam SPK memang bukan
pekerjaan yang mudah.’

2.1.1.6.83 Alternatif yang Ditawarkan ‘untuk-Mengatasi Kekurangan SPK

Alternatif yang ditawarkan untuk mengatasi kekurangan pembelajaran

kooperatif sebagai suatu strategi pembelajaran di antaranya:

a.

b.

Hendaklah diusahakan jumlah anggota masing-masing kelompok jangan terlalu
besar, cukup berkisar antara 4-6 orang.

Pembentukan dan pembagian kelompok hendaknya mempertimbangkan segi
minat dan kemampuan siswa.

"Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 249-251.
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c. Sebelum mengadakan kerja kelompok sebaiknya seorang guru memberitahukan
sebelumnya kepada siswa bahwa minggu depan atau esok akan mengadakan
metode ini.

d. Pembentukan kelompok kerja hendaknya secara demokrasi, agar tidak terjadi berat
sebelah.

e. Jumlah anggota kelompok sebaiknya seimbang antara yang pintar dan yang kurang

pandai serta antara pria dan wanita.

Guru hendaknya menjelaskan manfaat dari pelaksanaan tugas kelompok.

g. Masing-masing siswa dalam kelompoknya harus bertanggung jawab dan berkerja
sama untuk kemajuan kelompoknya.!®

2.1.1.7 Model TGT (Team Games Tournament)

—h

Permainan dalam TGT dapat berupa pertanyaan-pertanyaan yang ditulis pada
kartu-kartu soal, setiap peserta didik, misalnya akan.mengambil sebuah kartu yang
berisi tentang pertanyaan-pertanyaan mengenai materi yang bersangkutan. Turnamen
harus memungkinkan. semua,peserta didik_darisemua. tingkat kemampuan atau
kepandaiannya untuk menyumbangkan poin bagi kelompoknya. Hal ini dimaksudkan
agar semua peserta didik mempunyai kemungkinan memberi skor bagi kelompoknya.
Permainan yang dikemas dalam bentuk turnamen ini dapat berperan sebagai penilaian

alternatif atau dapat pula sebagai review materi pembelajaran.

Menurut Saco, dalam TGT siswa memainkan permainan dengan anggota-
anggota tim lain untuk memperoleh skor bagi tim mereka masing-masing.
Permainan dapat disusun guru dalam bentuk kuis berupa pertanyaan-pertanyaan
yang berkaitan dengan materi _pelajaran.-Kadang-kadang dapat juga diselingi
dengan pertanyaan yang berkaitan dengan kelompok (indentitas kelompok
mereka)™®

Pembelajaran kooperatif tipe TGT (Team Games Tournament) dalam
pembelajaran harus menempatkan. peserta. didik dalam, kelompok-kelompok belajar
yang beranggotakan,3;sampaisb-0rang. pesertadidiksyangsmemiliki kemampuan, jenis
kelamin dan suku kata atau ras yang berbeda. Guru menyampaikan materi, dan peserta
didik bekerja dalam kelompok mereka masing-masing. Dalam kerja kelompok

pendidik memberikan soal-soal kepada setiap kelompok. Tugas yang kemudian

1BArmai Arief. Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: PT Intermasa,
2002), h. 199-200.

Rusman, Model-Model Pembelajaran Pengembangan Profesionalisme Guru, h. 224,
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diberikan lalu dikerjakan bersama-sama dengan anggota kelompoknya. Apabila ada
dari anggota kelompok yang tidak mengerti dengan tugas yang diberikan, maka
anggota kelompok yang lain bertanggung jawab untuk memberikan jawaban atau
menjelaskannya, sebelum mengajukan pertanyaan tersebut kepada pendidik. Adapun
model pembelajaran kooperatif tipe TGT memiliki peserta didik bekerja dalam

kelompok-kelompok kecil, Games Tournament dan Penghargaan Kelompok. 2° “The

purpose of TGT is to create an eff oom environment in which all students

are actively involved in ess and consistently receive

an kemampua ararasional,
dan me mber secara efektif pad ‘ gan berbagai
a dapat diartikan s memahami
rnya, kemampuan pen logis, sikap

dengan menggunakan saran dan sumber-s

gemukakan

2Rusman, Model-model Pembelajaran Pengembangan Profesionalisme Guru, h. 225.

ZDavid L. Devnes, Team Games TournamentThe Team Learning Approach (New Jersey;
Educational Technology, 1980), h. 3.

22John B Biggs dan Phillip J Moore, The Process Of Learning (Australia: Prentice Hall, 1993),
h. 150.
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Pernyataan di atas ada terdapat dua kategori yang cukup menarik dari tujuh
kecerdasan dasar yang menyangkut kecerdasan interpersonal dan kecerdasan
intrapersonal. Kecerdasan antar pribadi (Interpersonal Intelligence) sangat berkenaan
dengan kemampuan untuk menyadarkan dan membuat perbedaan dalam suasana hati,
motivasi dan perasaan tentang orang-orang lain. Hal ini mencakup tentang sensitivitas,

terhadap ekspresi wajah, suara dan gerakan badan. Sedangkan Kecerdasan Intra Pribadi

(Intrapersonal Intelligence), berk an pengetahuan diri (Self knowledge) dan

melakukan tindakan bere jetahuan diri. Kecerdasan ini
mempunyai gambara S cakup kemampuan dan

......... ivasi, kehendak,

dapat mempengaruhi ga terdapat

ang dengan yang lain se

mba seseorang telah ada pada diri sia s ir. Pertama-

n-oleh pemb u ada yang p an ada yang

n menerima latih an : erbedaan itu

1 sejak lahir samp

wen PAREPARE

dalam tubuh
manusia mengalami pertumbuhan dan perkembangan. Tiap organ dapat dikatakan telah
matang, jika ia telah mencapai kesanggupan menjalankan fungsinya masing-masing.

Proses kematangan saling berkaitan dengan umur.

ZHamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran (Cet. I; Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2006), h. 62.
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2..1.2.2.3 Pembentukan

Setelah melalui proses kematangan maka akan dilakukan proses pembentukan,
dalam pembentukan ini terjadi segala keadaan diluar diri seseorang yang dapat
mempengaruhi perkembangan intelegensi. Dapat kita bedakan pembentukan menjadi
2 yaitu pembentukan secara sengaja dan tidak sengaja, dimana dalam pembentukan

sengaja seperti yang dilakukan di sekolah sedangkan pembentukan tidak sengaja terjadi

pada pengaruh alam sekitarnya.
2.1.2.2.4 Minat dan pemba

tujuan untuk mendorong

disebut aksi dengan
dunia | I bahasa la i au to move.
bagai kekuatan yang te anisme yang

u merupakan driving fo

san t diartikan bahwa manusia itu da emi ode apa saja
juga memili basan dalam

an adanya ki

selamanya menjadi sy am perbuatan intelege

PAREPARE

2.1.2.3 Pengertian Emosi

24Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2010), h. 240.

ZAbdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam (Cet. 111; Jakarta:
Prenada Media Group, 2008), h. 260-262.
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Secara etimpologi, emosi berasal dari kata prancis emotion, yang berasal lagi
dari emouvoir, ‘excite’, yang berdasarkan kata latin emovere, yang terdiri dari kata-
kata e- variant atau ex-), artinya ‘keluar’ dan movere, artinya ‘bergerak’.?® Emosi
merupakan hasil dari presepsi seseorang terhadap perubahan-perubahan yang terjadi
pada tubuh manusia sebagai respon terhadap rangsangan yang datang dari luar.
Contohnya ketika seseorang misalnya melihat seekor harimau, maka reaksi yang akan
terjadi peredaran darah makin cepat karena.denyut jantung makin cepat, sehingga
muncul rasa takut pada diri-manusia. 2’

Emosi dapat dikatakan sebagai dorongan untuk bertindak, rencana seketika
untuk mengatasiJmasalah.yang.ditanamkan secaraberangsur-angsur.oleh.evolusi, oleh
karena itu emosi merujuk pada suatu perasaan dan pikiran, baik dalam suatu keadaan
biologis, psikologis, dan serangkaian kecenderungan untuk bertindak.

Golongan utama emosi dan beberapa anggota kelompoknya sebagal berikut.

1) Amarah: bringas, mengamuk, marahbesar, jengkel, kesalhati, terganggu, rasa
pahit, berang, teringgung, bermusuhandanbarangkali yang paling heat,
tindakkekerasandankebencianpatologis.

2) Kesedihan: pedih, sedih, muram, suram, melankolis, mengasihani diri,
kesepian ditolak, putus asa, dan kalau menjadi patologis, depresi berat.

3) Rasa takut: cemas, takut, gugup, khawatir, was-was, perasaan takut sekali,
waspadah, sedih, tidak tenang,-nggeri, takut sekali, kecur, dan sebagai
patologi, fobia dan fanatik.

4) Kenikmatan: bahagia, gembira, ringan, puas, riang, senang, terhibur, bangga,
kenikmatan indrawi, .takjub, rasa terpesona, rasa puas, rasa terpenuhi,
kegirangan luar biasa, senang, senang sekali.

5) Cinta: penerimaan, persahabatan, kepercayaan, kebaikan hati, rasa dekat,
pakti hormat, kasmaran, kasih:

6) Terkejut: terkestap, takjub; terpana.

7) Jengkel: hina, jijik, muak, mual, benci, kesal hati, tidak suka, mau muntah.

8) Malu: rasa salah, malu hati, kesal hati, sesal, hina, aib, dan hati hancur lebur.?®

%3arlito W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum (Cet. VI; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2014), h. 125.

2"Ahmad Fauzi, Psikologi Umum (Cet. I; Bandung: CV Pustaka Setia, 1997), h. 55.

Hamzah B. Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran, h. 65.
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Pergolongan emosi yang terdapat di atas, belum dapat menyelesaikan setiap
pertanyaan bagaimana mengelompokkan emosi yang sebenarnya. Misalnya bagaimana
tentang perasaan yang campur aduk seperti iri hati, variasi marah yang mengandung
sedih dan takut. Begitu juga tentang nilai-nilai klasik seperti penghargaan dan
kepercayaan, keberanian, dan mudah memaafkan, kepastian, dan ketenangan hati, atau

beberapa perasaan seperti ragu-ragu, puas diri, malas, lambat dan mudah bosan.

Pada dasarnya emosi manus ibagi menjadi dua kategori umum jika

kita lihat dampak yang diti ama adalah emosi positif yang

memberikan dampak enangkan dan an, seperti (tenang, santai,
rileks, gembira,lucu,dan.sen ian k : i.negatif yang

rti (Frustasi,

tidak be sedi a, depresi, mar enda
2124 [
tersebut adalah sebagai
2.1.2.4. i
. Canon dalam Mohamma dan mad Asrori.
Teori se j i tingkah lak erarti akibat

dari e il terdahulu i mengalami

emosi, rubahan didalam inya. Dgan

demikia gkah laku.*

2.1.2.4.2 Teori Peripheral

Triantoro Safaria dan Nofrans Eka Saputa (Cet. II; PT Bumi Aksara: Jakarta, 2012), h. 13.

%Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik
(Cet. VI; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), h. 66.
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Teori ini dikemukakan oleh James dan Lange dalam Mohammad Ali dan
Mohammad Asrori. Menurut teori ini bahwa gejala-gejala kejasmanian atau tingkah
laku seseorang bukanlah akibat dari emosi, melainkan emosi yang dialami oleh
individu berasal dari akibat gejala-gejala kejasmanian. Misalnya seseorang bukan
menangis karena sedih, tetapi karena menangis sehingga ia menjadi sedih. Seandainya

seseorang tidak menangis, kemungkinan ia tidak akan sedih.

2.1.2.4.3 Teori Kepribadian
Menurut teori ini, ivitas pribadi dimana pribadi ini

tidak dapat dipisah-pi eh karena itu, iputi perubahan-perubahan

Mohammad
hwa reaksi yang menda antung yang
enambah cepatnya ali
pengembangan atau pe ng di dalam
pro innya yang mencirikan sec emosional
u berkelahi,

benilaian terhadap da oleh kulit otak.®

perbuatan dan ting u seseorang
sebaliknya.
a menangis,
melainkan seseorang menangis karena susah. Oleh sebab i1tu hubungannya dengan
motivasi adalah karena termotivasinya seseorang kemudian mengalami emosi yang

pada akhirnya bertingkah laku.

$Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik. h.
67.
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2.1.2.5 Pentingnya Meningkatkan Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional bisa disebut dengan Emotional Quotient (EQ). Pada
kecerdasan ini terdiri dari lima kompenen utama, yaitu kesadaran diri, manajemen
emosi, motivasi, empati dan mengatur sebuah hubungan sosial.

Menurut salah satu ahli yang bernama Daniel Goleman dalam Akhmad

Muhaimin Azzet terdapat yang mengatakan:

Bahwa konstribusi 1Q bagi
sisanya yang 80%, di
kecerdasan emosi

seseorang hanya sekitar 20% dan
faktor yang disebutnya sebagai
seorang  guru  yang dapat
idnya.

ra hati. Suara hati inilah
yang se ‘ en Habits Of

yang dapat

pedoman, daya dan inilah anda

I anda untuk memeriksa -orang yang

memili bsional yang tinggi ng mampu

olaknya emosi, memelihe tivasi untuk

terus b 0 nyerah at asa, dalikan dan

an' yang ada da merasakan

PAREPARE

$2Akhmad Muhaimin Azzet, Menjadi Guru Favorit (Cet. 11; Jakarta: Ar Ruzz Media, 2013), h.
20.

BAry Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spritual
(Jakarta: Arga, 2001), h. 57.

%Nana Syaodih Sukadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Cet. IV; Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2007), h. 97.
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Adapun Cara Meningkatkan Kecerdasan Emosional (EQ) sebagai berikut:
2.1.2.5.1 Kemampuan Mengenali Emosi Diri

Keterampilan ini meliputi kemampuan Anda untuk mengidentifikasi apa yang
sesungguhnya Anda rasakan saat emosi itu muncul. Setiap kali suatu emosi tertentu
muncul dalam pikiran Anda, Anda juga harus dapat menangkap pesan apa yang ingin

disampaikan seperti rasa takut, sakit hati, marah, frustasi, kecewa, rasa bersalah,

kesepian.

2.1.2.5.2 Kemampuan
Emosi adala i i Kita lakukan tindakan untuk

mengelola emosi

adalah diri, karena

Kita se ] dalikan e kita, bukan

eorang yang sedang

anpa harus menimbulk nya disesali

emotivasi Diri
emosi sebag juan merupa yang sangat
penting ntuk membe tivasi diri se

diri sen seorang memiliki an semangat

Mengenali emosi orang lain berarti kita memiliki empati terhadap apa yang
dirasakan orang lain sehingga dia merasa senang dan dimengerti perasaannya.
Berusaha mengerti terlebih dahulu sebelum dimengerti. Ketrampilan ini merupakan
dasar dalam berhubungan dengan manusia secara efektif.

2.1.25.5 Kemampuan Membina Hubungan
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Kemampuan ini adalah mengelola emosi orang lain sehingga tercipta
keterampilan sosial yang tinggi dan membuat pergaulan seseorang menjadi luas.
Dengan demikian peserta didik cenderung mempunyai banyak teman dan pandai
bergaul %

2.1.3  Konsep Pembelajaran Akidah Akhlak

2.1.3.1 Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran dapat diartike i.proses kerja sama antara pendidik dan

peserta didik dalam me dan sumber yang ada, baik itu

potensi yang bersumb alam diri peserta d I seperti minat, bakat dan

n peserta didik, baik i ung seperti
secara tidak langsung, akan media
unakan metode pembel

2.1.3.2 ian ah Akhlak

dalam baha ang artinya ikatan dan

am pengertia lah iman atau key

t istilah adalah su asar keyakinan

PAREPARE

%Hamzah B. Uno dan Masri Kuadrat
Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), h. 15-17.

engelola Kecerdasan Dalam Pembelajaran (Cet. II;

%eo Agung dan Sri Wahyuni, Perencanaan Pembelajaran Sejarah (Yogyakarta: Ombak,
2013), h. 3.

$’Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Cet. VI;
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), h. 134.

Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Cet.V; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2004), h. 199.
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oleh orang yang mempercainya.>® Akidah merupakan kesatuan yang tidak pernah
berubah-ubah karena pergantian zaman atau tempat, begitu juga dengan tidak pula
berganti-ganti disebabkan oleh perbedaan golongan atau masyarakat.”> Allah

Berfirman dalam Q.S. Asy Syuura/42: 13.

P Ly A - o~ /’4//,/’/'/’/55...{"//} ‘ﬁ v
(oot (oo 30d il ety Beod Lg SL)| Ll Gl B 50 ety (o) Lo 2l 5

4 ErGd

IJ&jS/ yjn._:\bu*-\]\l

-

[
R T THE . A e T I T
ey e 4] g A gﬁle.m)_o.\.;La

Terjemahnya:

anlah agama
.......... NE sa. Amat berz orang orang

bahasa
dalam b kata Khulug
atau al- iki asal-usul
kata ata pekerti dan

tingkah

at-sifat yang

ngertian diatas daiat ahui bahwa Akhlak iz
dibawa a sejak IaPPA ARIE dan selal

adanya. Sifat

%A, Zainuddin, Al-Islam 1 Akidah dan‘Ibadah (Cet. I; Bandung: CV Pustaka Setia, 1999), h.

49.

40 Sayid Sabig, Akidah Islam Pola Hidup Manusia Beriman (Bandung: CV Diponegoro, 1993),
h. 17.

“Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV di Ponegoro, 2010), h.
484.

“A. Mustofa, Akhlak Tasawuf (Cet. I; Bandung: CV Pustaka Setia, 1997), h. 11.
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itu lahir berupa perbuatan baik disebut akhlak terpuji dan perbuatan buruk yang disebut
akhlak tercela sesuai dengan pembinaannya. 43

Perbuatan baik atau kebaikan adalah sesuatu yang di inginkan, yang diusahakan
dan menjadi tujuan manusia, di mana dalam tingkah laku manusia yang baik jika
tingkah laku tersebut menuju kesempurnaan manusia, kebaikan yang disebut dengan
nilai (value) apabila kebaikan itu bagi seseorang menjadi kebaikan yang nyata.
Sedangkan perbuatan buruk disebut dengan istilah syarr yang artinya sesuatu yang

tidak baik, tidak sempurna dalam kualit a, keji, jahat, tidak bermoral dan lain-lain.**
Akidah Akhlak ialah ke

diikrarkan dengan lisa

iyakini kebenarannya di dalam hati

Allah dan Rasul adalah benar

lah: "Kamu
N itu belum
sul-Nya, dia

2 dalam hati
i Allah Maha

PAREPARE

2.1.3.3

“Asmaran As, Pengantar Studi Akhlak (Cet. Il; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1994), h.

4“Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Cet. Il; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), h. 102-
103.

“pDepartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV di Ponegoro, 2010), h.
517.
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2.1.3.3.1 Memupuk dan mengembangkan dasar ketuhanan yang sejak lahir. Manusia
adalah makhluk yang berketuhanan.

2.1.3.3.2 Aqgidah Akhlak bertujuan pula membentuk pribadi muslim yang luhur dan
mulia. Seseorang muslim yang berakhlak mulia senantiasa bertingkah laku
terpuji, baik ketika berhubungan dengan Allah SWT, dengan sesama

manusia, makhluk lainnya serta dengan alam lingkungan. Oleh karena itu,

perwujudan dari pribadi ang luhur berupa tindakan nyata menjadi

tujuan dalam agic

......... kal pikiran.
asarkan atas

aitu Oleh karena

rlu dibimbing oleh aqi k ag: sia terbebas

kehidupan yang sesat.*®

2.2 levan

ang relevan merupakan uraia ang h Sil penelitian
yang di oleh peneli ini berfungsi mengetahui
perbedaan [F i ﬂja dengan pe yang akan
peneliti,
ian tentap*apﬁtnjhrniratif tipe eam Games
¢ dah banyak

yang telah melaksanakan penelitian sebelumnya tentang strategi pembelajaran ini,

diantaranya:

M. Hasan, “Tujuan Akidah Akhlak”, https://agidahakhlak4mts.wordpress.com/tag/
pengertian-akidah-akhlak (13 November 2017).
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2.2.1 Andi Tarbiyah Hasan, pada tahun 2012 telah melakukan penelitian judul
tentang Meningkatkan Hasil Belajar Akidah Akhlak Melalui Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Team Games Tournamen) pada Siswa
Kelas X MA Pondok Pesantren ManahiliUlum DDI Kaballangang Kab.
Pinrang. Dari hasil penelitiannya dengan menggunakan penelitian tindakan
kelas, bahwa diperoleh tiga siklus melalui pembelajaran kooperatif tipe TGT
(Team Games Tournamen).mengalami peningkatan dalam setiapsiklus. Pada
siklus I tidak mencapai peningkatan hasil belajar akidah akhlak sedangkan pada
siklus Il dan Il telah mencapai peningkatan -sesuai dengan indikator
keberhasilan.dan. observasi setiap siklus..Adapun.persamaan,dengan peneliti
penulis yaitu menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe TGT (Team
Games Tournamen)sedangkanyang membedakan penelitian terdahulu dengan
peneliti penulis ialah variabel hasil belajar dengan kecerdasan emosi.*’

2.2.2 Anggita Megasari Nasution, pada tahun 2012 telah melakukan penelitian judul
tentang Upaya Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif TGT (Team Games Tournamen) dengan Media Teka
Teki Silang (TTS) pada Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) di Kelas
IV A MI Sultan Agung Yogyakarta. Dari hasil penelitiannya dengan
menggunakan penelitian tindakan, bahwa diperoleh dua siklus yang setiap
siklus | mencapar68,64% dan siklus: I1784,93% hal ini keaktifan belajar
mengalami peningkatan cukup baik dengan kategori sangat tinggi melalui
pembelajaran kooperatif tipe "TGT (Team Games Tournamen). Adapun

persamaan dengan peneliti penulis ialah menggunakan strategi pembelajaran

4"Andi Tarbiyah Hasan, “Meningkatkan Hasil Belajar Akidah Akhlak Melalui Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournaments (TGT) pada Siswa Kelas X MA
Pondok Pesantren Manahili Ulum DDI Kaballangang Kab. Pinrang” (SKripsi Sarjana; Jurusan
Tarbiyah dan Adab, 2012), h. 68.
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kooperatif tipe TGT (Team Games Tournamen) sedangkan yang membedakan

penelitian terdahulu dengan peneliti penulis ialah variabel keaktifan belajar

dengan kecerdasan emosi.*®

Kedua penelitian di atas memiliki kesamaan dengan penelitian ini yaitu
menerapkan strategi TGT (Team Games Tournamen) dalam pembelajaran. Namun
kedua penelitian tersebut berfokus pada aspek umum peserta didik yaitu peningkatan
hasil dan keaktifan belajar peserta didik, berbeda dengan peneliti ini yang menerapkan
strategi pembelajaran kooperatif tipe TGT (Team Games Tournamen) dengan
memfokuskan aspek lain yaitu meingkatkan kecerdasan emosi peserta didik terkhusus
pada mata pelajaran.Akidah Akhlak dalam_bentuk-penelitian tindakan kelas, yang
dimana pada MAN 1 Parepare belum pernah diterapkan pembelajaran sebelumnya
dengan menggunakan model pembelajaran TGT (Team Games Tournament). Adapun
pemanfaat model pembelajaran tersebut ialah dapat mengembangkan kemampuan
peserta didik untuk menguji ide dan pemahamannya sendiri, menerima umpan balik.
Berdasarkan skripsi tersebut yang akan peneliti kaji sebagai bahan refrensi dalam
menulis proposal skripsi dengan judul Implementasi Strategi Pembelajaran Kooperatif
Tipe TGT (Team Games Tournamen) dalam meningkatkan kecerdasan emosi peserta
didik pada mata pelajaran Akidah’Akhlak Kelas XI MIA 2 di MAN 1 Parepare.
2.3 Kerangka Pikir

Kerangka pikirl “ini “bertujuan dengan| landasan sistematis berpikir dan

menguraikan masalah-masalah yang dibahas dalam proposal skripsi ini. Berdasarkan

judul yang diangkat oleh peneliti, maka peneliti membuat sebuah skema/ kerangka

“8Anggita Megasari Nasution. ”Upaya Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game Tournament (TGT) dengan Media Teka Teki Silang (TTS)
pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di Kelas IV A MI Sultan Agung Yogyakarta”
(Skripsi Sarjana; Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2012), h. 66. gilib.uin-suka.ac.id/9925/1/BAB I, 1V,
DAFTAR PUSTAKA pdf. (12 desember 2017).
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pikir yang dapat memudahkan dan memahami maksud dari pelaksanaan peneliti.

Kerangka pikir yang dimaksud adalah sebagai berikut:

B gk kan strategi

pembelz if ti an ‘ embelajaran
Akidah elalui siklus
pada ke : g da i dasan emosi
peserta i i i mpan balik
peserta . Se ajaran dalam
penggu Tournamen)
yang dalam aplikasinya menggunakan keterlibatan pada peserta didik, maka
kecerdasan emosi peserta didik dapat meningkat secara optimal yang menunjukan

keberhasilan strategi pembelajaran kooperatif tipe TGT (Team Games Tournamen)

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



38

pada pembelajaran Akidah Akhlak dalam meningkatkan kecerdasan emosi peserta
didik.
2.4 Hipotesis Tindakan

Untuk memperoleh jawaban atas permasalahan atau pertanyaan tersebut maka
hipotesis yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah hipotesis tindakan. Rumusan

hipotesis tindakan memuat tindakan yang diusulkan untuk menghasilkan perbaikan

yang diinginkan yaitu:
Terdapat peningkats eserta didik di kelas XI MIA 2

jan menggunakan strategi

Irnament

PAREPARE
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1  Subjek Penelitian

Subjek penelitian yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah peserta

didik kelas X1 Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Parepare tahun pelajaran 2017-2018.

Hal ini ditentukan berdasarkan h i.awal dari peneliti terhadap kelas yang

pernah observasi. Jumlal s XI MIA 2 MAN 1 Parepare

berjumlah 16 peser aitu peserta didi I 8 dan 8 peserta didik

peremp

Jilaksanakan
di Mad i (MAN) 1 Parepare yan Amal Bakti,
Keluru i Kecamatan Soreang : 2nelitian ini
dilaksa 2lama ) lebih 2 bulan, untuk me i ata dan hasil
yang ak
3.3 en
i maka penelit asuk dalam
jenis pe IapangaFNjnsE(Pm“ E]ggunaka n penelitian
tindaka a_per ormasi yang
konkrit ournament)

dapat Meningkatkan Kecerdasan Emosi Peserta Didik pada pembelajaran Akidah
Akhlak di Kelas XI MIA 2 MAN 1 Parepare.
Desain pada penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut

Rochman Natawijaya dalam Masnur Muslich bahwa:

39
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Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah pengkajian terhadap permasalahan
praktis yang bersifat situasional dan kontekstual, yang ditujukan untuk
menentukan tindakan yang tepat dalam rangka pemecahan masalah yang
dihadapi, atau memperbaiki sesuatu.*

Penelitian tindakan kelas merupakan pengembangan peneliti. Dalam hal ini,
peneliti bisa bertindak sebagai pemeran aktif pada kegiatan pembelajaran, agen
perubahan, dan subjek atau objek yang diteliti memperoleh manfaat dari hasil tindakan
yang diberikan secara terencana oleh si peneliti. Ada beberapa keunggulan, ketika
seorang pendidik atau peneliti, melakukan riset-.dengan menggunakan metode
penelitian tindakan kelas. Pertama, tempat kerja pendidik yang utama yaitu sekolah.
Dengan_tempat kelas sebagai tempat kegiatan kerja mereka, berbeda dengan peneliti
konvensional, yang mengharuskan peneliti di tempat lain agar bisa menjaga
objektivitas penelitian. Kedua, peneliti dapat merasakan hasil dari tindakan yang telah
direncanakan penerapannya kepada para peserta didik. Jika tindakan atau treatment
dilakukan pada responden, misalnya peserta didik, dengan demikian responden yang
menjadi subjek penelitian dapat merasakan hasil treatment dari penelitian tindakan
kelas. Ketiga, penelitian tindakan dapat memecahkan problem-problem praktis
pendidikan yang dihadapi pendidik.

Ada dua hal yang perlu diperhatikan oleh peneliti dalam menggunakan metode
penelitian tindakan, yakni perlu adanya siklus dalam setiap kegiatan, dan dalam tahap
setiap siklus ada dua pertemuan dan‘ mengandung empatkompenen yaitu, perencanaan,
tindakan, observasi refleksi.?

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan Kualitatif. Penelitian

kualitatif sebagai metode ilmiah sering digunakan dan dilaksanakan oleh sekelompok

IMasnur Muslich, Melaksanakan PTK Penelitian Tindakan Kelas Itu Mudah (Cet. VIII;
Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 9.

2M. Sukardi, Metode Penelitian Tindakan Kelas Implementasi dan Pengembangannya, h. 11.
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peneliti dalam bidang ilmu sosial, seperti sosiologi, antropologi, dan sejumlah
penelitian perilaku lainnya termasuk dalam ilmu pendidikan.®
Prosedur Penelitian tindakan menurut (Cohen dan Manion, Taba dan Noel;

Winter), adalah sebagai berikut:

Mengindentifikasi dan merumuskan masalah.
Menganalisis masalah.

Merumuskan hipotesis tinda
Membuat rencana tinda ntauannya.
Melaksanakan kegi :

Mengelolah dan
Melaporkan.’

NogakwhE

edur yang d aruslah sistematis dan efisien menurut
sasaran dengan hal
tersebut nrose pene enggu a sik sing-masing
siklus 2mpat yaitu perencanaan, ti pela , observasi/

penga an ref

Siklus Siklus 11

D
@W
e ;.

@
*®
I .
" ) 7' Dan angarn D N

3.3.1 Rancangan Siklus 1

3.3.1.1 Tahap Perencanaan

3Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Cet. I1; Bandung: Sinar Baru
Algensido, 2001), h. 196.

41shak Abdullah dan Ugi Suprayogi, Penelitian Tindakan dalam Pendiidkan Nonformal (Cet.
I1; Depok: Raja Grafindo Persada, 2013), h. 127.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



42

3.3.1.1.1 Merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe TGT (Team Games
Tournament).

3.3.1.1.2 Membuat lembar observasi dan instrument tes untuk mengukur peningkatan

kecerdasan emosi dan tingkat pemahaman peserta didik dalam

pembelajaran.
3.3.1.1.3 Mempersiapkan 1.digunakan dalam pembelajran.

3.3.1.1.4 Mendesain a

3.3.1.2
an kegiatan pembel i an rencana

elajaran dengan men embelajaran

T (Team Games Tourn

mempelajari materi pelaj akida

ggunakan str eratif tipe
p Observasi/

liti menPaA1 R)E/P A1 E)ses pem

lak dengan

eam Games

3.3.1.3

3.3.1.3. ' memberikan bir epada [ 3 ang mengalami
kesulitan.
3.3.1.3.3 Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti mengamati dan
mendokumentasikan peningkatan keceerdasan peserta didik ke dalam

lembar observasi yang telah disediakan.
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3.3.1.4 Tahap Refleksi

3.3.1.4.1 Melakukan evalusai untuk mengetahui keberhasilan dan hambatan dalam
strateri pembelajaran kooperatif tipe TGT (Team Games Tournament).

3.3.1.4.2 Mengadakan refleksi baik berupa instrument tes untuk mengetahui

ketercapaian peningkatan kecerdasan emosi peserta didik pada pelaksanaan

siklus I dan menyusun ti dilaksanakan selanjutnya.

3.3.2 Rancangan Sikl

pembagia isi ikuti dengan
pujian untuk peserta I kemudian
asi bagi peseta didik ya

3.3.2.1. iti an apresiasi untuk men i pe yang sudah

3.3.2.1. ) aa J P) dengan

eratif tipe eam Games

peningkatan
idik dalam

pembelajaran.
3.3.2.1.6 Mempersiapkan bahan pelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran.

3.3.2.2 Tahap Pelaksanaan/ Tindakan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



44

3.3.2.2.1 Peneliti melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran
kooperatif tipe TGT (Team Games Tournament).

3.3.2.2.2 Peserta diidk mempelajari materi pelajaran akidah akhlak dengan

menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe TGT (Team Games

Tournament).
3.3.2.3 Tahap Observasi/
pembelajaran terhadap
akan lembar observasi.

mengalami

pembelajaran berlangs i gamati dan
an peningkatan kecee ke dalam
ang telah disediakan.
3324
erta didik bai
tes. Be i i at diketahui kelem an kelebihan
pada ke eneliti sehing at digunakan

pelaksanaan

Salah satu langkah kegiatan dalam penelitian tindakan kelas memiliki peranan
sangat penting dalam menunjang keberhasilan penelitian ialah disebut pengumpulan

data. Agar data lapangan dari para responden dapat dikumpulkan, maka peneliti
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dianjurkan untuk melakukan sendiri atau terjun, dan dapat berinteraksi dengan para
pelaku dalam situasi alami kelas yang sebenarnya. °

Berdasarkan jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas
(PTK) maka terdapat beberapa instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu:

3.4.1 Observasi

stematic classificationand
d laws of nature’s forces.
xperimental, descriptive,

Observing natur

elopment o
characterize alll

pengamatan
penelitian.®
pul engan menggunakan ob igune a, penelitian

gan manusia, proses Kkerj Ji m dan bila

g di ak terlalu besar”.® Pr data pada

saat gan harus terdapat obse idi yeserta didik

berada ¢ , melakukan n pa idi ceklist pada

daftar ¢ ng tersedia, dan ob eri

PAREPARE

3.4.2

M. Sukardi, Metode Penelitian Tindakan Kelas Implementasi dan Pengembangannya, h. 41.
®Jhon W. Best, Research in Education (America: Prentice Hall Inc, 1981), h. 158.

"Abd. Rahman dan A. Ghani, Metodologi Penelitian Tindakan Sekolah (Cet. II; Depok: PT Raja
Grafindo Persada, 2014), h. 143.

8Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. VI1; Jakarta: Pt Rineka Cipta, 2009), h. 158.
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. XXII; Bandung: Alfaveta, 2015), h. 203.
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Dokumentasi merupakan cara lain untuk memperoleh data dari responden.
Peneliti memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen
yang ada pada responden atau tempat di mana dia melakukan kegiatan sehari-hari.*°
3.5 Instrumen Penelitian

3.5.1 Daftar Ceklis

Chek list atau daftar cek ada dman observasi yang berisikan daftar dari

semua aspek yang diamati p ngan pedoman tersebut observer

memberi tanda cek (V danya” sesuatu berdasarkan

atau siswa

merupakan

liti dari hasil evaluasi. *2
ang digunakan dalam daftar Chek
lists ya ar pengamatan berisi 1 n emosional
yang di elah pembelajaran pada al ini untuk
jengan cara

1Sykardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. 11; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), h. 81.

Uwina Sanjaya, penelitian pendidikan (Cet.111; Jakarta: PT Fajar Interpatama Mandiri, 2015),
h. 247.

125lameto, Evaluasi Pendidikan (Cet. I1; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2001), h. 96.
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Lembar observasi merupakan format penilaian atau lembar pengamatan berisi
tentang item-item kecerdasan emosi yang dilakukan peserta didik, selama proses
pembelajaran berlangsung pada setiap siklus.

3.5.2 Dokumentasi

Peneliti mengumpulkan data yang diperoleh dari lokasi penelitian berupa data

dan catatan mengenai keadaan lokasi kasi penelitian, yaitu berupa daftar hadir

peserta didik, silabus, renc n (RPP), maupun dokumentasi

, secara
dua jen akni si belajar, dan tes intele nakan untuk
an pada lembaran obser
3.6 a

hasil pengumpulan data m S ahapan yang
penyelesian
5 menjadi tidak ber

perikan arti, :

penelitian. Dari pemilihan data tersebut, kemudian dipaparkan lebih sederhana menjadi

3Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, h. 100.
1“Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian (Cet. I1; Januari: Uinaliki Press, 2010), h. 119.
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paparan data yang berurutan sehingga dapat ditarik kesimpulan dalam bentuk

pernyataan kalimat yang singkat dan padat, tetapi mengandung pengertian yang luas.*
Data yang terkumpul, baik melalui hasil observasi, dokumentasi, dan yang

dilakukan guru-guru kepada peserta didik. Berupa data yang terbentuk kata-kata atau
kalimat dari informan kemudian dianalisis menggunakan analisis deskiptif kualitatif.

3.6.1 Teknik Analisis Kuantitatif

3.6.1.1 Analisi data Kecerdas

Dilakukan me data kecer I pada siklus tertentu, data

tersebut kemudian atif untuk menentukan

Kriteria penggolongan
or kecerdasan emosi (
deviasi

ecerdasan Emosi
nya Pe didik

: % (Skor tertingg dah ideal)
: = (Skor T ndah ideal)®®

tingkat kecerdasan

g disejikahGalat tabebbetiku & I¢ =

SMasnur Muslich, Melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Itu Mudah, h.52.

®Maria Sulastri Sriyanti, “Meningkatkan Aktivitas dan Prestasi Belajar Siswa dalam
Pembelajaran Volume Kubus dan Balok Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT
Pada Siswa Kelas V SD Negeri 22 Dangin Puri” (Skripsi Sarjana; UMD: Denpasar, 2013), h. 32.

17Slameto, Evaluasi Pendidikan (Cet. 111; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2001), h. 186.
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Skor Kriteria
MI+1,5SDI< A Sangat Tinggi
MI+0,5SDI< A<MI+ 1,5 SDI Tinggi
MI—-0,5 SDI< A<MI+0,5SDI Sedang
MI-1,5SDI< A<MI-0,5SDI Rendah
A<MI-1,5SDI Sangat Rendah

Adapun skor tertinggi ideal adalah 10 (jumlah instrumen) dan skor terendah

ideal adalah 0, maka dapat dite ideal (MI) dan standar deviasi (SDI)

sebagai berikut:

pat disajikan

Kriteria

San inggi

Untuk mencari presentase hasil ites sebagai skor pemahaman belajar peserta

didik, maka digunakan rumus sebagai berikut:

. n
Y% = WXlOO
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Keterangan :

n = jumlah peserta didik yang mendapat nilai > 70

N = jumlah seluruh peserta didik

Dengan Kriteria : Nilai <70 = pemahaman peserta didik masih kurang

Nilai > 70 = idik meningkat.

13l

PAREPARE
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Kecerdasan Emosi Peserta Didik Pada Pembelajaran Akidah Akhlak Kelas

X1 MAN 1 Parepare Sebelum Penggunaan Strategi Pembelajaran Kooperatif

Jumlah keselur i 2 MAN 1 Parepare yang
menjadi sampel pen j dengan rincian 8 peserta

. didik yang

liti melakukan observasi 3 Maret 2018

M, unt pa kecerdasan emosi ya as X1 MIA 2

didik dalam

akan metode

41.1.2 at Kurang karena
pembelajaran hanya berpusat pada kegiatan guru (teacher center) sehingga

tidak ada pemicu interaksi antar peserta didik.

51
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4.1.1.3 Peserta didik kesulitan dalam memahami materi akidah akhlak secara
menyeluruh, karena materi sangat padat dan banyak, materi ini membutuhkan
metode yang efektif agar dapat dipahami secara mudah oleh peserta didik.
Selain hasil pernyataan diatas terdapat pula data kecerdasan emosi peserta didik

yang diperoleh sebelum pelaksanaan tindakan (pra-siklus) sebagai berikut:

Tabel 4.1 Data Peroleha

Skor Perolehan

No

1 7,55<10 Sangat Tinggi 0
2 |585< A<755 | Tinggi 0 0
3 4,15< A<585 | Sedang 1 6,25
4 2,45< A<4,15 Rendah 5 31,25
5 0<245 Sangat Rendah 10 62,5
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Distribusi frekuensi pada tabel 4.2 diatas menunjukan bahwa kecerdasan emosi
pra-siklus yang telah dilakukan peneliti berdasarkan hasil pengamatan yaitu
menunjukkan rata-rata skor perolehan kecerdasan emosi peserta didik adalah (2,38),
angka ini berada pada kategori sangat rendah (0-2,45), 10 peserta didik (62,5%) dari

16 peserta didik berada pada kategori sangat rendah, dengan dikatakan bahwa sebagai

besar kecerdasan emosi peserta didik endah pada pembelajaran akidah akhlak.

4.1.2 Pelaksanaan PTK Si

engamatan awal sebel eserta didik

utkan bahwa kecerdasan berada pada

karena itu dibutuhkan pat sebelum

ukan, adapun rencana yang agai berikut:
k dua kali

ul pokok Israf

an yang akan
kertas kerja)
K Akidah Akhlak

kurikulum 2013 kelas X1 MIA 2 MAN 1 Parepare, dan daftar hadir.
4.1.2.1.3 Menyiapkan perangkat penelitian berupa lembar observasi kecerdasan
emosi, soal pilihan ganda untuk tournament, serta kamera untuk

memperoleh data dan dokumentasi selama pembelajaran berlangsung.
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4.1.2.2 Tahap Pelaksanaan/ Tindakan

Pelaksanaan siklus | dilakukan dalam dua pertemuan dengan materi Akidah
Akhlak (Menghindari Perilaku Tercela Israf dan Tabdzir) melalui implementasi
strategi pembelajaran kooperatif tipe TGT (Team Games Tournament), adapun

deskripsi tahap pelaksanaan sebagai berikut:

4.1.2.2.1 Kegiatan pembelajaran_.c sesuai dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran der egi pembelajaran kooperatif tipe
ournament).

41.2.2. enampilkan sebuah tayangan slide/ gambar denga ateri Israf dan

41.2.2. ; Ikan tayangan slide, me

teri ajar untuk melihat j asaan materi

41.2.2. idik membagi peserta didik 4 kel secara acak,

ap kelompo ing-masing pada setiap
mpok diperi | soal pilihan satu per satu
g telah disedi dik, kemudia a didik siap

di ikuti oleh

jan antusias

4.1.2.25 Mengadakan observasi dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh
peneliti terhadap pelaksanaan tindakan kelas dalam siklus | dengan

menggunakan lembar observasi yang dibantu oleh pendidik.
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4.1.2.2.6 Peneliti dan pendidik melakukan evaluasi untuk mengetahui keberhasilan
dan hambatan dalam penggunaan strategi pembelajaran kooperatif tipe

TGT (Team Games Tournament).
Pelaksanaan penelitian pada siklus I belum sesuai dengan rencana, hal tersebut

disebabkan oleh sebagian peserta didik belum terbiasa belajar dengan penggunaan

strategi pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament) dan peserta

didik belum bisa mengeta osi melalui strategi pembelajaran

bahwa pentingnya kons
engaran sehingga mate iteri alui strategi
TGT (Team Games To

perilak  Isra Tabdzir dapat dipahami oleh pe

idik melalui

lembar andidik  dan

veserta didik
dalam proses pembelajaran selama siklus I, dapat dilihat berikut ini:
Tabel 4.3 Data Perolehan Kecerdasan Emosi Peserta Didik Siklus |

No | Nama Peserta Didik | Skor Ideal | Skor Perolehan

1 AK 10 8
2 AB 10 3
3 AF 10 6
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No | Nama Peserta Didik | Skor Ideal | Skor Perolehan
4 AT 10 2
5 AM 10 5
6 AW 10 2
7 M 10 5
8 NM 10 8
9 NF 10 8
10 |[RA 10 4
11 | SM 0 2
12 | SQ 4
13 SR 4

JN

h 4

si Freku Data Siklus 1

rkan Kategori Sebagai B

No Kategori S Presentase
1 Sangat Tinggi
2 Tinggi
3 Sedang
4 ndah
r

5 i !

si frekuensi p i jatas n njukan bah dasan emosi
siklus g telah dilakukan peneliti berdasarkan hasil atan yaitu

rde ."-'1 nhn N Kece nh@ -lﬂnul 1_nese alah (4’38)’

angka i (12,5%) dari
16 peserta didik berada pada kategori sedang, dengan dikatakan bahwa melalui strategi
pembelajaran kooperatif tipe TGT (Team Games Tournament), pada siklus | peserta
didik telah memperoleh kecerdasan emosi dalam kategori sedang pada pembelajaran
akidah akhlak, rincian skor kecerdasan emosi siklus | dapat dilihat pada lembar

observasi (terlampir).
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Selain data observasi belajar, peneliti juga melakukan tes pemahaman peserta

didik terhadap materi israf dan tabdzir dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil Tes Pemahaman Belajar Peserta Didik Siklus |

No | Nama Peserta Didik | Skor Ideal | Skor Perolehan
1 AK 100 80

2 AB 100 75

3 AF | 80

4 AT 75

5 AM 85

6 A

7

8

PAREPARE
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Tabel 4.6  Distribusi Frekuensi Data Tes Pemahaman Belajar® Siklus 1
Berdasarkan Tabel Sebagai Berikut:

No Skala Kategori Frekuensi Presentase
1 | 80-100 Baik Sekali 9 56,24
2 | 66-79 Baik 7 43,75
3 | 56-65 Cukup 0 0
4 40 - 55 0 0
5 30-39 0 0
Distribusi frekue . jukan bahwa tes pemahaman
belajar siklus 1 yaitu emahaman belajar akidah
akhlak ik(66-79), 7
peserta aik, dengan

dik sepenubnya belum ami enghindari

perilak ) hbdzir pada pembelajaran

ang telah diperoleh dari lajaran pada
siklus | jukka dasan emosi i didik masih

dalam us Il

ap

pada siklus
n kooperatif

tipe TG

41.24.

dengan waktu pembelajaran masih belum efisien.

4.1.2.4.2 Media, alat, dan perlengkapan pendukung masih perlu dilengkapi.

1Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Cet. VII; Jakarta: Bumi Aksara,
2007), h. 245.
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4.1.2.4.3 Peserta didik belum memahami strategi pembelajaran kooperatif tipe TGT
(Team Games Tournament).
4.1.3 Pelaksanaan PTK Siklus Il (Kedua)
Siklus Il dalam penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 18 April 2018 M di
Kelas XI MIA 2 MAN 1 Parepare. Adapun deskripsi dari tahap-tahap pada siklus 11

sebagai berikut:

4.1.3.1 Tahap Perencana

Berdasarkan refleksi yang dper iklus 1 maka dilakukan

beberap s ini, adapun

rencana ah disiapkal

4.1.3.1. ana Pelaksanaan Pemb k dua kali
mengacu pada kur gan materi
ilaku tercela bakhil d Tak (terlampir)

pelajaran dibuat lebih terarah suai waktu yang

4.1.3.1. i pembelajaran yang akan dalam
, kertas kerja, peserta didik
daftar hadir.
4.13.1. kecerdasan
era untuk
memperoleh data dan dokumentasi selama pembelajaran berlangsung.
4.1.3.1.4 Memberikan motivasi kepada peserta didik agar lebih fokus dan konsentrasi

dalam menyimak pelajaran melalui tayangan slide.

4.1.3.2 Tahap Pelaksanaan / Tindakan
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Pelaksanaan siklus Il dilakukan dalam dua pertemuan dengan materi akidah
akhlak (Bakhil dan Adab Takziyah) melalui implementasi strategi pembelajaran
kooperatif tipe TGT (Team Games Tournament), adapun deskripsi pertemuan sebagai
berikut:

4.1.3.2.1 Kegiatan belajar diawali dengan pembagian hasil dari siklus I dilanjutkan

dengan penjelasan dan puj ada peserta didik yang berhasil, kemudian

memberikan moti ang kurang berhasil.

4.1.3.2.2 Pendidik n apresiasi, untu 1gatkan kembali pelajaran

4.1.3.2. pelaksanaan

aj gguna
e es Tournament).
4.1.3.2. amp uah tayangan slide/ ga
akhil dan Adab Takziya
i menganalisis materi tersebut.

4.1.3.2.

idik antusias

ab terhadap

penguasaan

4.1.3.2. - i i pok secara
dan kepada

per satu yang telah disediakan di atas meja pendidik dan kemudian peserta
didik siap untuk tournament menjawab soal tersebut di papan tulis dengan
di ikuti oleh games berupa yelyel, semua peserta didik sangat aktif dan

antusias memainkannya hingga selesai. Bagi peserta didik yang
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mendapatkan point terbanyak maka dialah sebagai pemenangnya dan
diberikan hadiah sebagai bentuk penghargaan kepada peserta didik.

4.1.3.2.7 Mengadakan observasi dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh
peneliti terhadap pelaksanaan tindakan dalam siklus | dengan menggunakan
lembar observasi dibantu oleh pendidik.

4.1.3.2.8 Pendidik menyampaikan ipulan dari pembelajaran, memberikan

penguatan dan m peserta didik terhadap materi.

4133

didik (terlampir) yan endidik  dan

leh saudara saya. Data : eserta didik

yang d | adalah sebagai berikut

11

12 |sQ 10 10
13 SR 10 9
14 | JN 10 9
15 | AP 10 8
16 | TF 10 9
Jumlah 151
Rata-rata 9,43
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Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Data Kecerdasan Emosi Siklus Il Berdasarkan
Kategori Sebagai Berikut:

No Skor Kategori Frekuensi Presentase
1 7,55<10 Sangat Tinggi 16 100
2 |585<A<755 |Tinggi 0 0
3 4,15< A<5.85 Sedang 0 0
4 | 245< A<4,15 | Rendah 0 0
5 0<2,45 0 0

Kategori perolehan 4.8 diatas menunjukan bahwa

a didik adalah
lidik (100%)
akan bahwa
n kooperatif tipe TGT ( ament), pada
siklus lah sepenuhnya memp emosi pada
pembelz i rincian skor kecerdasan dilihat pada

lembar

lakukan tes man peserta

didik te agai berikut:

1

2

3 AF 100 85
4 AT 100 80
5 AM 100 90
6 AW 100 75
7 JM 100 90
8 NM 100 90
9 NF 100 85
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rendah
sekali,
perilak

4134

No | Nama Peserta Didik | Skor Ideal | Skor Perolehan
10 RA 100 85

11 SM 100 85

12 [SQ 100 85

13 SR 100 80

14 JN 100 75

15 AP 100 75

16 TF 100 75

Jumlah 1.320
Rata-rata 82,5

Tabel 4.10 Distribusi

1 Be

No

Ska

56
40 -
30

si fr
arp

lajar

), 12 peserta
dikatakan ba

Kategori

Cu

ekali

Kurang

Gagal

peserta didik pada tabe

ik siklus Il yaitu menu

eserta didi

a ini berada

a didik berad

63

n Belajar Siklus Il Berdasarkan

Presentase

atas

rata-

memahami

Bak.hil dpﬁﬁbﬁ i ﬁ[ﬂlﬁﬁjaran sikl

ukan bahwa
r perolehan

egori sangat
ategori baik

enghindari

ngan baik.

kkan bahwa

kecerdasan emosi yang diperoleh peserta didik telah mencapai kategori sangat tinggi

atau menunjukkan peningkatan yang signifikan, sehingga penelitian dicukupkan pada

Il siklus saja. Selama penelitian siklus 1l berlangsung, dapat direfleksikan bahwa:

4.1.3.4.1 Peserta didik telah memperoleh kecerdasan emosi dalam pembelajaran.
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4.1.3.4.2 Peserta didik dapat memahami strategi pembelajaran kooperatif tipe TGT
(Team Games Tournament ).

4.1.3.4.3 Implementasi strategi pembelajaran kooperatif tipe TGT (Team Games
Tournament ) dapat meningkatkan kecerdasan emosi peserta didik pada

pembelajaran akidah akhlak telah terlaksana dengan baik.

4.2 Kecerdasan Emosi Peserta Di da Pembelajaran Akidah Akhlak Kelas

X1 MAN 1 Parepare ategi Pembelajaran Kooperatif
Tipe TGT (Tea ournament)

mulai dari Pra-siklu ik dan sampai pada
lak melalui
ment) terus

a didik pada

ihat dari hasil skor kec

kuti oleh peningkatan p dik terhadap

an adab takziyah terlih pemahaman,

at dikatakan efektif dan efis

1 Abd. Ha 3

2 Abdi Kurniawan 3 3

3 Ahmad Fauzi 3 6 10 Tinggi
4 Alfahet 2 2 9 Tinggi
5 Amelia 2 5 10 Tinggi
6 Andi Wahyudin 1 2 9 Tinggi
7 Jumiati 5 5 10 Tinggi
8 Nurmadinah 4 8 10 Tinggi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



65
Kecerdasan Emosi Peserta Didik
No | Nama Peserta Didik Pra Siklus Siklus Ket
Tindakan | I I

9 Nurafika 4 8 10 Tinggi
10 Rizka Apriani 1 4 10 Tinggi
11 | Salman Mahesa 1 2 10 Tinggi
12 | St. Qamariah 1 4 10 Tinggi
13 | Suarni 2 4 9 Tinggi
14 | Jihan Ningrum. F 2 3 9 Tinggi
15 | Andika Purwanto 3 8 Tinggi
16 | Taufik 9 Tinggi
Jumlah 151
Frekuensi
Persentase

tuk diagram

secara keseluruhan diatas, maka dapat

Kecerdasan Emosi Peser

Persentase Kecerdasan Emosi Peserta
Didik

E E=—

120%
100%
80%
60%
40%
20%
0%

Pra-Siklus

Siklus |

Siklus |1

i Persentase Kecerdasan
Emosi Peserta Didik

63%

13%

100%

dari tiap siklus sebagai berikut:

4.2.3 Peningkatan kecerdasan dari pra-siklus ke siklus I

deskripsikan peningkatan kecerdasan emosi
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Sebelum pelaksanaan tindakan (pra-siklus), hasil observasi awal menunjukkan
rata-rata kecerdasan emosi peserta didik adalah 2,38 dengan persentase 62,5%,
selanjutnya setelah dilakukan tindakan pada siklus | dengan strategi pembelajaran
kooperatif tipe TGT (Team Games Tournament), diperoleh rata-rata kecerdasan emosi

peserta didik adalah 4,38 dengan persentase 12,5%. Sehingga terjadi peningkatan

sebanyak 50%. Namun peningkatan pelum signifikan dengan taraf hipotesis

(x90%), maka penelitian di dengan memperhitungkan hasil
refleksi pada siklus |
emosi dari siklu

dasan emosi

gan strategi pembelaja i TGT (Team
leh rata-rata kecerdasan : adalah 9, 43
hingga terjadi peningka Peningkatan
raf signifikan lebih dari 90%, dicukupkan

demikian, tu rekomendasi bz plementasi

strategi elajaran koo m Games

ecerdasaprii EE PiAaR)Ebelajaran

ent), dapat
mening akhlak kelas

XI MIA
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PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam dua

siklus dengan menerapkan strategi pembelajaran kooperatif tipe TGT (Team Games

Tournament), dapat dikemuka

5.1.1 Sebelum pene ategi j eam Games Tournament)

ra (0- 2,45),
%. Adapun

r rendahnya kecerda didikdalam

Akhlak yaitu adanya k hami materi

eluruh, karena materi s yak. Dengan

kan metode yang efektif agar ecara mudah

5.1.2 penerapan s ournament),

san emosi peserta di di kelas XI
00% dengan
siklus yaitu
sebesar 62,5% (2,43), kemudian diterapkan strategi pembelajaran kooperatif

tipe TGT (Team Games Tournament) melalui siklus I, meningkat menjadi

67
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12,5% (4,38), dan dilanjutkan pada siklus Il, dengan peningkatan signifikan
100% (9,43).
5.2 Saran

Dengan selesainya penelitian ini penulis memberikan saran-saran berdasarkan

penelitian dan hasil penelitian yang te akukan sebagai berikut:

5.2.1 Berdasarkan peneliti an kooperatif tipe TGT (Team
Games Tourng A jadi pert strategi yang tepat untuk
erdasan emosi peserta didik, dan sesuai dengan tuntutan

5.2.2 entang jenis

las dan tata cara pelaks

5.2.3 at digunakan sebagai b

ntang strategi strategi p

nament) dalam meningkatk

13l

PAREPARE
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éadan Kesatuan Bangsa Dan Politik Nomor 050/127/Bappeda, Perihal Permohonan Izin
Penelitian/Wawancara, untuk Memperoleh data dalam Penyusunan Skripsi yang
bersangkutan dengan Judul
“IMPLEMENTASI STRATEGI PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TGT (TEAM
GAMES TOURNAMENT ) DALAM MENINGKATKAN KECERDASAN EMOS| PESERTA
DIDIK PADA PEMBELAJARAN AKIDAH KELAS XI MIA 2 MAN 1 KOTA PAREPARE"

Demikian Surat Keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk

Dipergunakan sgbagaimana mestinya.

.55 SYAIFUL MAHSAN

Ny
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KURIKULUM 2013

Nama Sekolah/Madrasah : Madrasah Aliyah
Mata Pelajaran : Agidah Akhlag
Kelas/Smt . Sebelas (XI) / Genap

Materi Pokok : Tabdzi f dan Bakhil
Alokasi Waktu : Pertemuan

uli, santun,
Responsip
solusi atas

3 ktif dengan
|aI dan alam serta dal : iri sebagai
a

K1-3 s n menerapkan penget : septeptual,
am ilmu pengetahuan, I, S udaya dan

K1-4 s : : nah abstrak

1.1 Menyadari kewajiban menghindaria : , tabzir, dan bakhil

1.2 Menghindari perbuatan israf, tabzir, dan bakhil dalam kehidupan sehari-
hari

1.3 Memahami pengertian dan bentuk israf, tabzir dan bakhil
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Indikator:
1.1.1 Peserta didik dapat menjelaskan perilaku israf, tabzir, dan bakhil
1.1.2 Peserta didik dapat menyebutkan dalil-dalil yang berhubungan dengan

perilaku israf, tabzir, dan bakhil

1.1.3 Peserta didik dapat menyebutkan prilaku israf, tabzir, dan bakhil
1.1.4 Peserta didik dapat menjelaskan ruang lingkup prilaku israf, tabzir, dan

bakhil

1.1.5 Pesertadidik dapat menyebutkan cara-cara menghindari prilaku israf, tabzir,

dan bakhil

1.4 Menyajikan contoh dan ciri-ciri perilaku israf, tabdzir, dan bakhil

Indikator:
1.4.1 Peserta didik dapat memaparkan contoh dan ciri-ciri perilaku israf, tabdzir,

dan bakhil

C. Tujuan Pembelajaran

1.

Setelah mengamati, menanya, mengekplorasi, mengasosiasi dan
mengkomunikasikan, peserta didik dapat merumuskan pengertian perilaku
israf, tabzir, dan bakhil.

Setelah mengamati, menanya, mengekplorasi, mengasosiasi dan
mengkomunikasikan, peserta didik dapat menjelaskan ruang lingkup contoh
perilaku israf, tabzir, dan bakhil menyebutkan cara-cara menghindari perilaku
israf, tabzir, dan bakhil

D. Materi Pembelajaran (rincian dari. Materi Pokok)

1.
2.

3.

Pengertian contoh prilaku israf, tabzir, dan bakhil.

Dasar menghindari prilaku israf, tabzir, dan bakhil adalah Al-Qur’an, al-Hadis
dan akal pikiran sebagai perangkat untuk memahami al-Qur’an dan Al-Hadis.
Tujuan Akidah Islamiyah, untuk 'mengihlaskan niat dan 1badah kepada
Allah,menimbulkanskétenangan® jiwa dantpiKiran, terhindar dari kecemasan
dalam jiwa dan Kegoncangan pikiran, menjamin kehidupan yang mulia bagi
para pemeluknya karena terbebas dari syirik, bersungguh-sungguh
menggunakan setiap kesempatan kesempatan untuk beramal baik, meraih
kebahagiaan dunia dan akhirat.

Ruang Lingkup menghindari prilaku israf, tabzir, dan bakhil, adalah sifat — sifat
tercela yang dibenci Alloh dan makhluq

Cara-cara menjauhi prilaku israf, tabzir, dan bakhil adalah keyakinan dan
keimanan yang kuat bahwa segala sesuatu dari dan akan kembali kepada Alloh

E. Strategi dan Metode Pembelajaran

Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Team Games Tournament)
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e Metode pembelajaran:
1. Ceramah
2. Diskusi
3. Tanya Jawab
4. Resitasi
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media
e Gambar
o Kertas Kerja
2. Alat/Bahan
e Laptop,
3. Sumber Bel

G. atan Pe ajaran

truksikan ketua kelas
enyiapkan

loa bersama peserta
didik

. Pendio e i
kehadiran, ke |
berpakaian; posi

duduk d
kegiatan pembelajara

Kegiatan
Pendahuluan

peser
ngucs

bersa
dipimpin ole

Setiap pesert
melaporkan
kehadiranny:

AMIC INSTITUTE PAREPARE

10 meni

OrF STATE OF 1

pembelajaran

""" penjelasan pendidik 5> Menit
peserta didik
5 Menyampaikan tujuan memperhatikan 5 Menit

penyampaian tujuan
pembelajaran
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Jumlah

20 menit

Kegiatan Pendidik

Kegiatan Peserta Didik

Alokasi Waktu

1. Menjelaskan materi pokok peserta didik menyimak i
. 15 Menit
akhlak tercela penjelasan

2. Mengarahkan peserta didik
untuk duduk-dengan Duduk bersama anggota 5 Menit
kelompok yang telah kelompoknya
dibagikan

. 5 Membagikan kertas kerja peserta didik i
Ke?rl]?itan kepada setiap kelompok mengerjakan kertas kerja 10 Menit

6 Mengarahkan setiap peserta didik
kelompok untuk memberikan | memperhatikan atau .
. . . 10 menit
Jawaban yang benar di depan | mencatat hal hal penting
kelas dengan seksama

Setiap kelompok masing-

7 - Membenarkan atau masing memperhatikan 10 menit
menambahkan wejangan dengan seksama dan meni
terkait dengan Kertas kerja menulis hal penting

Jumlah 50 Menit

Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta didik | Alokasi Waktu

1. Menyampaikan kesimpufan' | Siswa menyimak atau
dari seluruh materi yang mencatat kesimpulan
dipelajari materi

2. Melakukan refleksi dari 10 menit

Kegiatan kegiatan yang telah Merefleksi hasil
Penutup dilaksanakan sebagai bahan | pembelajaran yang telah
masukan untuk perbaikan dipelajari
langkah selanjutnya.
3. Menyampaikan pokok peserta didik menyimak .
5 menit

bahasan pada pertemuan
berikutnya

penyampaian
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4. Pendidik menutup
pembelajaran dengan
mengajak siswa bersama-
sama mengucapkan bacaan
hamdalah.

peserta didik membaca
doa sebelum pertemuan
selesai dipimpin oleh
ketua kelas

o
<
)
=
—

"E PAREPARE

Jumlah

20 Menit

H. Penilaian

Omervas

i

I H  _aullh S I

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran

N%E:gtih,s. rd

NIP.196905222007012026
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KURIKULUM 2013

Nama Sekolah/Madrasah : Madrasah Aliyah
Mata Pelajaran : Agidah Akhlag
Kelas/Smt . Sebelas (XI) / Genap
Materi Pokok . Adab Takziyah/

Alokasi Waktu
B. Kompetensi Inti (KI)

dan 2 Pertemuan

yang dianutnya.

gjawab, peduli, santun,
Responsip
solusi atas
ktif dengan
empa iri sebagai

a

K1-3

n menerapkan penget aktue ,

am ilmu pengetahuan, gi, ¢

maniora den asan ke iaan, kebangsaa

radaban terk en i memecahan

ngetahuan pr ian yang spes suai dengan

K1-4

B. Kompetensi Dasar dan Indikator
1.1 Menghayati nilai-nilai dari peristiwa kematian melalui takziyah

1.2 Membiasakan diri untuk melakukan takziah
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1.3 Memahami akhlak (adab) yang baik ketika melakukan takziyah
Indikator:
1.3.1 Siswa mampu menjelaskan pengertian Takziyah setelah menerima

pelajaran yang dijelaskan oleh guru

1.3.2 Siswa dapat menyebutkan dalil Agli ( Hadits ) tentang Takziyah setelah

guru membaca Hadits tentang Takziyah

1.4 Mensimulasikan tatacara takziyah
Indikator:
1.4.1 Siswa dapat menceritakan tata cara takziyah

C. Tujuan Pembelajaran :

1.

Siswa mampu menjelaskan pengertian Takziyah setelah menerima pelajaran

yang dijelaskan oleh guru

2. Siswa dapat menyebutkan dalil Agli ( Hadits ) tentang Takziyah setelah guru

membaca Hadits tentang Takziyah
3. Siswa dapat menceritakan tata cara takziyah

D. Materi Pembelajaran:
Pengertian takziyah

1. Takziyah adalah Mendatangi orang yang kena musibah karena di tinggal

mati oleh salah satu anggota keluarganya.

2. Dasar hukum Perintah Takziyah adalah Takhziyah disunnahkan sebelum

jenazah dikubur dan 3 hari sesudahnya, orang yang melakukan takziyah
adalah mereka yang. mampu merasakan kesedihan atau duka yang dialami
saudaranya.

. Adab Takziyah seperti Menghibur yang kena musibah, bersikap sopan dan

berbicara dengan santun, mengikuti penyelenggaraan jenazah, dilakukan
kepada siapa saja yang kena musibah, disunnahkan untuk membuat makanan
bagi keluarga mayit.

. Nilai Positif Takziyah adalah:Mereka yang mampu merasakan kesedihan di

alami saudara,seseorang, terdorong.untuk.bermuhasabah atas apa yang telah
dilakukannya sehingga tumbuh keyakinan akan datangnya kematian,
meringankan beban musibah yang diderita tuan rumah, memotivasinya terus
bersabar dan berharap pahala dari Allah, mendoakan mayit dengan
kebaikan, dan melarangnya merobek pakaian akibat musibah yang dialami

E. Strategi dan Metode Pembelajaran

e Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Team Games Tournament)

e Metode pembelajaran:
5. Ceramah
6. Diskusi

88



7. Tanya Jawab
8. Resitasi
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media
e Gambar
o Kertas Kerja
2. Alat/Bahan

e Laptop, LCD Proyektor
3. Sumber Belajar
[ ]

INSTITUTE PAREPARE

H. Langkah-langk

doa bersama peserta
ik
didik memeriksa

Kegiatan
Pendahuluan

memperhatikan
penyampaian tujuan
pembelajaran

pembelajaran

Jumlah 20 menit
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EPARE

Peserta didik diminta
untuk mengamati tata
cara takziyah
Duduk bersama anggota
Kegiatan i
Inti 10 Menit.’
5
10 Mﬁ
N
masing- =
benarkan atau atikan
ambahkan wejangan 10 mer%
erkait dengan kertas kerja
_ _ 11|
Jumlah 50 Menit
Kegiatan 10 enit

Penutu 2. Melakukan refleksi dari L
i kegiatan yang telah Merefleksi hasil
dilaksanakan sebagai bahan | Pembelajaran yang telah
masukan untuk perbaikan dipelajari

langkah selanjutnya.
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o
s
k kok i
3. Menyampaikan poko eserta didik menyimak
bahasan pada pertemuan genyampaian Y > Men%
berikutnya A
4. Pendidik menutup .
pembelajaran dengan peserta didik membaca LU
mengajak siswa bersama- | doa sebelum pertemuan 5 Men
sama mengucapkan bacaan | Selesai dipimpin oleh
hamdalah. i ketua kelas |-
Jumlah 20 Menit

Mengetahui, Parepare, 18 April 2018
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Nurnaedai,S. Pd Ratnasasi

NIP.196905222007012026 NIM. 14.100.021

OF STATE OF ISLAMIC INS

91



DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK SIKLUS I, DAN 11

Sekolah : MAN 1 PAREPARE
Mata Pelajaran : AKIDAH AKHLAK
Kelas / Semester : X1/ Genap

Tahun Pelajaran : 2018

2018
25 April
2018

iana

a Apriani
an Mahesa
)amariah

Keterangan :

A = Alpa
B = Bolos
\ = Hadir
S = Sakit
I =Izin
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LEMBAR OBSERVASI/ PENGAMATAN
KECERDASAN EMOSI PESERTA DIDIK PRA SIKLUS

Jenis Kegiatan : Diskusi Kelompok

Nama Sekolah : MAN 1 Parepare

Tahun Pelajaran  : 2017

Kelas/Semester  : XI MIA 2/ Genap

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak &
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Keterangan:

1.

Siswa menahan perasaan-perasaan negatif dan emosi yang menekankan dalam
setiap menjalankan tugas.

Siswa mengerjakan tugas individu dengan jujur (tidak menyontek) sesuali
dengan kemampuan.
Saat orang lain sedang

enjadi pendengar yang baik dan

ang diraih orang lain.
gai macam latar belakang.
.......... k3 5 s uk meraih k ksesan bersama.

elompok.

Parepare, 28 Maret 2018
Observer,

Ry

Ratnasari
NIM: 14.1100.021

PAREPARE
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LEMBAR OBSERVASI/ PENGAMATAN
KECERDASAN EMOSI PESERTA DIDIK SIKIUS 1

Jenis Kegiatan : Diskusi Kelompok

Nama Sekolah : MAN 1 Parepare

Tahun Pelajaran  : 2017

Kelas/Semester ~ : XIMIA 2/ Genap

Mata Pelajaran . Akidah Akhlak *

Abdi Kurniawan
(AB) s
Ahmad Fauzi
(AF) v

1
<

\

\
4|
|
1= <N
fl[r< e RS

[
el
!
IS IR SEN S T

Aifahet (AT)
Amelia (AM)
Andi Wahyudin
(AW) >
Jumiati (JM) -
Nurafika (NF) v
Rizka Apriani
(RA)

Salman Mahesa
(M)

St. Qamariah
(8Q)

13 | Suami (SR)

4« | Jihan Ningrum. F
14 (JN)

Andika Purwanto
(AP)

16 | Taufik (TF)
Jumlah : 70
Rata-rata 4,38 -
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Y
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Keterangan:

1.

Siswa menahan perasaan-perasaan negatif dan emosi yang menekankan dalam

setiap menjalankan tugas.

Siswa mengerjakan tugas individu dengan jujur (tidak menyontek) sesuali

dengan kemampuan.
Saat orang lain sedang

enjadi pendengar yang baik dan

ang diraih orang lain.
gai macam latar belakang.

.......... ka 3 5 uk meraih k ksesan bersama.

PAREPARE

elompok.

Parepare, 04 April 2018
Observer,

Wb

Ratnasari
NIM: 14.1100.021

97

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



LEMBAR OBSERVASYI/ PENGAMATAN
KECERDASAN EMOSI PESERTA DIDIK SIKIUS 2

Jenis Kegiatan ~ : Diskusi Kelompok
Nama Sekolah : MAN 1 Parepare
Tahun Pelajaran  : 2017
Kelas/Semester ~ : XIMIA 2/ Genap
Mata Pelajaran . Akidah Akhlak

1 | Abd. Halik (AK)
Abdi Kurniawan
(AB)

Ahmad Fauzi
(AF)

Alfahet (AT)
Amelia (AM)
Andi Wahyudin
(AW)

Jumiati (JM)

N inai
(NM)

Nurafika (NF)
Rizka Apriani
(RA)

1 Salman Mahesa
(SM)

12 St. Qamariah
(8Q)

13 | Suarni (SR)
Jihan Ningrum. F
dN)

Andika Purwanto
(AP)

16 | Taufik (TF)
Jumlah 191
Rata-rata 9,43
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Keterangan:

1.

Siswa menahan perasaan-perasaan negatif dan emosi yang menekankan dalam
setiap menjalankan tugas.

Siswa mengerjakan tugas individu dengan jujur (tidak menyontek) sesuali
dengan kemampuan.
Saat orang lain sedang enjadi pendengar yang baik dan

ang diraih orang lain.
gai macam latar belakang.
.......... k3 5 s uk meraih k ksesan bersama.

elompok.

Parepare, 18 April 2018
Observer,

Rl

Ratnasari
NIM: 14.1100.021

PAREPARE

LEMBAR INSTRUMEN TES SIKLUS 1
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Jenis Kegiatan . Tugas Individu
Nama Sekolah : MAN 1 Parepare
Tahun Pelajaran  : 2017
Kelas/Semester : XI MIA 2/ Genap
Mata Pelajaran . Akidah Akhlak

Kerjakan soal-soal diba: ahan pendidik !

Pendidik meminta si an singkat dan tepat!

No Bobot
1 20
2 pak negatif perilaku tat 20
3 ara mengindari perilak ) 20
4 pak negatif perilaku Ba ir! 20
5 gan perilaku israf, tabdz akhi 20

13l

PAREPARE

LEMBAR INSTRUMEN TES SIKLUS 2
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Jenis Kegiatan . Tugas Individu
Nama Sekolah : MAN 1 Parepare
Tahun Pelajaran  : 2017
Kelas/Semester : XI MIA 2/ Genap
Mata Pelajaran . Akidah Akhlak

Kerjakan soal-soal diba: ahan pendidik !

Pendidik meminta si an singkat dan tepat!

Bobot

20

20

20

20

20

4
PAREPARE
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Pada Saat Proses Pembelajaran Kelas XI MIA 2 MAN 1 Parepare

102



Setiap perwakilan kelompok diminta untuk mengambil soal di atas meja
pendidik

103



Masing-masing setiap perwakilan kelompok, tournament dalam menjawab soal
di papan tulis.

104



Menghitung Skor tertinggi dari masing-masing jawaban yang telah ada

n penghargaan kepada salah satu kelompok yan

juara dalam tournamen
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Peserta Didik Kelas X1 MIA 2 MAN 1 Parepare

Ga[As |E '
{ Y

Ho
hwm PRIODIK ﬂr;g:
K b ot L ey aS

"’h

PAREPARE
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Ratnasari. Lahir di desa Remu Selatan, kabupaten Sorong,
provinsi Papua Barat, pada tanggal 01 Mei 1996 M, pada hari
Rabu pukul 05:00 WITA dari Ayah yang bernama Muh. Tahang.
a Juheria. Penulis merupakan anak Pertama

Qur’an DDI
itu, penulis
)11 dan lulus

n September tahun 201 lisan skripsi
bagai Mahasiswa Progr

am pada Perguruan Tin slam Negeri

penulis i i US asi daera rd. Parepare

selama iode. in i iS=j uo; ih j oto Ponsel

Kampus
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